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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar PKn (Pendidikan 
Kewarganegaraan) dengan menggunakan model pembelajaran scramble untuk 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Prawirotaman Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta yang berjumlah 17 
siswa. Metode pengumpulan data pada penelitian berupa tes, observasi, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian berupa tes dan lembar keterlaksanaan 
pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif. Adapun indikator keberhasilan tindakan ditandai dengan ≥75% dari 
jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran telah memperoleh nilai ≥75. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar PKn siswa 
kelas V SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta setelah menggunakan model 
pembelajaran scramble  pada siklus I maupun siklus II. Berdasarkan hasil tes 
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran scramble, siswa 
yang mencapai nilai ≥75 sebesar 70,59% pada siklus I dan meningkat menjadi 
88,24% pada siklus II. Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi setelah adanya 
perbaikan tindakan pada siklus II yaitu guru membagi kelompok menjadi lebih 
jelas, anggota kelompok diperkecil jumlahnya, dan pemberian reward kepada 
siswa yang tenang. Tindakan diberhentikan pada siklus II karena telah mencapai 
kriteria keberhasilan.  
 




IMPROVING THE ACHIEVEMENT OF CIVIC EDUACATION WITH 
LEARNING-MODEL SCRAMBLE FOR 5TH GRADE STUDENTS AT SD 










The research was aimed to improve the achievement outcome of civic education 
using learning-model scramble for fifth grade students of State Elementary School 
Prawirotaman, Yogyakarta. The kind of research was an Classroom Action 
Research (CAR). The subject of this research was the students of grade fifth at 
State Elementary School Kraton, Yogyakarta amounting of 24 students. The 
methods of data collection used were test, observation, and documentation. The 
collected data then analyzed both descriptive qualitatively and descriptive 
quantitatively. The success indicator of the action is characterized by ≥75% of 
students who take the learning process has gained value ≥75. The result of the 
research shows that there is an improvement of learning outcomes of Civics 
students of  fifth grade of Prawirotaman State Elementary School Yogyakarta 
after using the learning-model scramble in cycle I or cycle II. Based on the results 
of the test in the implementation of learning with the model of learning scramble, 
students who achieve the value of ≥75 of 70.59% in cycle I and increased to 
88.24% in cycle II. The increase in learning outcomes occurred after 
improvements in cycle II that teachers divided groups into groups, group 
members reduced, and rewards to quiet students. Action dismissed in cycle II 
because it has reached the criteria of success. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah muncul sejak adanya UUD 
(Undang-Undang Dasar) 1945 pasal 31 ayat 3 yang berbunyi “pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang”. Peraturan 
tersebut memunculkan interaksi antara siswa dan guru dalam proses pembelajaran 
yang terjadi di berbagai lembaga pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan 
dapat dilihat melalui mutu pendidikan yang ada pada suatu sekolah. Pelaksanaan 
sistem pendidikan di sekolah dilaksanakan menurut kurikulum yang ditetapkan 
oleh pemerintah. Kurikulum disusun sesuai dengan kondisi masyarakat dan 
lingkungan sekitar. 
Kurikulum yang ada di Indonesia telah mengalami pembaharuan beberapa 
kali. Pembaharuan kurikulum dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan. Mulai 
dari satuan pendidikan dasar sampai satuan pendidikan menengah. Khusus untuk 
satuan pendidikan dasar (SD), proses pembelajaran menggunakan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013. Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan dilaksanakan pada kelas 2, 3, 5, dan 6, serta penggunaan 
kurikulum 2013 pada kelas 1 dan 4. 
Berdasarkan Standar Isi KTSP, mata pelajaran utama dalam sekolah dibagi 
menjadi 8 mata pelajaran. Mata pelajaran utama tersebut yaitu Pendidikan Agama, 
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Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan 
Keterampilan, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Alokasi waktu 
pada setiap mata pelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Alokasi Waktu Mata Pelajaran di SD/MI 
No. Mata Pelajaran Alokasi Waktu 
1.  Pendidikan Agama  3 
2.  Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 2 
3.  Bahasa Indonesia  5 
4.  Matematika  5 
5.  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 4 
6.  Ilmu Pengetahuan Sosial  (IPS) 3 
7.  Seni Budaya dan Keterampilan  4 
8.  Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 4 
  
Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat bahwa mata pelajaran yang 
memiliki durasi 2 jam pelajaran dalam seminggu yaitu PKn. Mata pelajaran PKn 
mempunyai waktu yang paling pendek daripada mata pelajaran yang lain.  
PKn merupakan mata pelajaran yang membahas tentang pengembangan 
kemampuan peserta didik agar dapat tumbuh menjadi warga negara yang baik 
(good citizen). Salah satu aspek yang dibahas dalam Pendidikan Kewarganegaraan 
yaitu tentang cara berpikir kritis dan kreatif. Hal tersebut didukung dengan 
pernyataan yang disampaikan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
bahwa salah satu tujuan mata pelajaran PKn yaitu memberikan kompetensi-
kompetensi kepada siswa agar mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif 
dalam menanggapi isu kewarganegaraan. Siswa diberi kesempatan untuk berpikir 
dengan baik dalam menyatakan pendapatnya terhadap masalah kewarganegaraan. 
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Sunarso (2006: 14) kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh 
tanggung jawab, yang harus dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk dapat 
dianggap mampu melakukan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.  
Kompetensi merupakan ketentuan yang ditetapkan oleh seseorang atau lembaga 
agar dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan ranah ilmu yang sedang dipelajari. 
Muslich (2007: 91) menyatakan bahwa penilaian pembelajaran berbasis 
kompetensi pada KTSP menggunakan Penilaian Berbasis Kelas (PBK). PKB 
muncul berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan secara terpadu dalam proses 
pembelajaran. PBK diterapkan dalam tiga ranah yaitu ranah pengetahuan 
(kognitif), ranah sikap (afektif), dan ranah keterampilan (psikomotor). Sehingga 
siswa diharapkan untuk mencapai ketiga ranah tersebut dalam proses 
pembelajaran dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.  
Selain kompetensi yang harus dicapai, guru juga perlu melaksanakan 
perannya dengan baik. Guru dalam UU  RI (Undang-Undang Republik Indonesia) 
No. 14 tahun 2005 yaitu pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Guru yang melaksanakan peran-peran tersebut dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan di kelas. Kualitas pendidikan di kelas dapat 
merujuk pada pencapaian tiga ranah kompetensi yang telah disebutkan. Kinerja 
guru juga bisa menjadi pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pernyataan tersebut 
didukung dengan pendapat Nye, Konstantopoloulos, dan Hedges (Supriyadi, 
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2014: 30) yang memberikan kesimpulan bahwa pengaruh guru terhadap hasil 
belajar siswa adalah nyata dan penting.    
Sebagai seorang pendidik, guru bertugas sebagai penyalur pengetahuan 
kepada siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, menurut 
Sugiyanto (2009:1) menyatakan bahwa profesionalisme seorang guru bukanlah 
pada kemampuannya mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi lebih pada 
kemampuannya untuk melaksanakan pembelajaran yang menarik dan bermakna 
bagi siswa. Berdasarkan pernyataan tersebut guru perlu memberikan inovasi 
dalam proses pembelajaran di kelas. Inovasi yang perlu dilakukan guru salah 
satunya yakni menggunakan model pembelajaran.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelas V SD Negeri 
Prawirotaman Yogyakarta menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran PKn, 
siswa dituntut untuk mencatat materi, mengerjakan LKS, atau mengerjakan soal 
dari guru. Kegiatan-kegiatan tersebut belum membuat siswa dapat berpikir kritis 
dan kreatif sesuai dengan tujuan pada pembelajaran PKn. Padahal mata pelajaran 
PKn membutuhkan pemahaman materi dengan baik karena luasnya kompetensi 
yang dipelajari oleh siswa. Maka, siswa perlu diberikan kesempatan untuk 
menggunakan model pembelajaran yang lain pada proses pembelajaran PKn.  
Selain hasil pengamatan, proses wawancara bersama guru juga dilakukan 
untuk mencari kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran Pendidikan 




Pertama, waktu yang terbatas dan hanya terjadwal 2x35 menit dalam satu 
pekan pembelajaran, guru tidak langsung memberikan materi kepada siswa. 
Ketika pembelajaran dimulai, guru menyuruh siswa untuk tenang ketika proses 
pembelajaran. Waktu yang digunakan untuk pengkondisian siswa terlalu lama 
padahal pembelajaran hanya berlangsung 2x35 menit.  
Kedua, guru kelas V sudah memiliki pengalaman yang sangat lama dalam 
mengajar di Sekolah Dasar. Namun kurang mengikuti perkembangan zaman yang 
sudah maju dengan teknologi dan informasi. Guru lebih senang memberikan 
materi pembelajaran terkait mata pelajaran yang berkaitan dengan Ujian Nasional. 
Sehingga mata pelajaran selain yang terdaftar dalam Ujian Nasional tidak 
mendapat perhatian dengan baik. 
Ketiga, siswa yang memiliki latar belakang beragam membuat guru harus 
memiliki cara agar sikap antar siswa terjaga dengan baik. Sebagian siswa kelas V 
SD N Prawirotaman Yogyakarta berasal dari siswa pindahan, siswa yang 
mempunyai orang tua berbeda budaya, serta siswa yang tidak naik kelas. Kejadian 
tersebut menimbulkan sikap yang kurang baik dalam diri siswa. Sebagai contoh 
yaitu sering terjadi perkelahian kecil antar siswa walaupun tidak berlangsung 
lama. 
Keempat, hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta 
pada mata pelajaran PKn rendah. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. 
Salah satunya yakni guru yang belum menerapkan model pembelajaran lain selain 
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model satu arah. Nilai UTS (Ulangan Tengah Semester) siswa kelas V SD Negeri 
Prawirotaman Yogyakarta pada saat UTS dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 2. Nilai UTS Kelas V SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta 
No. Skor 
Kelas V 
f Presentase ketuntasan 
1. > 81 0 0 
2. 71-80 1 5,26 
3. 61-70 3 15,79 
4. 51-60 5 26,32 
5. 41-50 5 26,32 
6. < 40 5 26,32 
Nilai rata-rata 48,58 
Jumlah siswa 19 
   
Berdasarkan data nilai UTS mata pelajaran PKn kelas V di SD Negeri 
Prawirotaman Yogyakarta, menunjukkan permasalahan yang ada di kelas bahwa 
hasil belajar siswa masih banyak yang belum tuntas. Sebagian besar siswa di kelas 
belum mencapai ketuntasan minimal yakni 75. Proses pembelajaran di kelas yang 
kurang aktif, membutuhkan sebuah model pembelajaran yang berbeda sehingga 
masalah hasil belajar siswa dapat teratasi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Shoimin (2016: 16) yang menyebutkan bahwa diperlukan paradigma baru oleh 
seorang guru dalam proses pembelajaran dari yang semula pembelajaran berpusat 
pada guru menuju pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Perubahan 
tersebut salah satunya dimulai dari segi model pembelajaran.  
Kendala yang dialami oleh siswa antara lain siswa belum memahami materi 
mata pelajaran PKn dengan baik. Pembelajaran PKn memiliki karakteristik materi 
yang luas untuk dipelajari. PKn juga memuat kata, istilah, atau definisi yang perlu 
dipahami siswa dengan baik. Siswa perlu untuk memahami dengan baik materi 
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yang akan dipelajari tidak hanya mencatat materi, mengerjakan LKS, atau 
mengerjakan soal dari guru. Selain itu, siswa sering ramai saat proses 
pembelajaran. Sehingga dengan analisis masalah tersebut siswa perlu diberikan 
kesempatan untuk menggunakan model pembelajaran yang lain. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat memperbaiki proses pembelajaran PKn di kelas V SD 
Negeri Prawirotaman Yogyakarta yakni menggunakan model pembelajaran 
scramble.  Menurut Shoimin (2016: 166) melalui pembelajaran model 
pembelajaran scramble siswa dapat dilatih berkreasi menyusun kata, kalimat, atau 
wacana yang acak susunannya dengan susunan yang bermakna dan mungkin lebih 
baik dari susunan aslinya. Kegiatan menyusun kata, kalimat, atau wacana dapat 
memperluas pengetahuan siswa, sehingga dapat mengingat berbagai kosakata.  
Model pembelajaran scramble menuntut siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga membuat siswa mempunyai rasa ingin tahu yang lebih 
tinggi. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik siswa pada usia (7-12 tahun). 
Menurut Sadulloh (2010: 140) pada usia (7-12 tahun), siswa memiliki gejala 
utama yakni keingintahuan yang tampak dalam kesukaan membaca dan kegiatan 
lain yang mengarah kepada pemuasan keingintahuan tentang dunia yang lebih 
luas.  
Uraian latar belakang di atas menunjukkan permasalahan yang terjadi pada 
siswa, guru, dan hasil belajar PKn di Kelas V SD Negeri Prawirotaman 
Yogyakarta. Oleh karena itu peneliti mengkaji lebih lanjut melalui penelitian 
tindakan kelas dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran PKn 
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melalui Model Pembelajaran Scramble  Siswa Kelas V SD Negeri Prawirotaman 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka disimpulkan beberapa 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pembelajaran yang berlangsung 
sebagian besar masih menggunakan sistem komunikasi satu arah atau belum 
menggunakan model pembelajaran yang lain. 
2. Hasil nilai Ulangan Tengah Semester Siswa masih banyak yang belum 
mencapai standar minimal. 
3. Waktu yang digunakan untuk pembelajaran PKn lebih sedikit dibandingkan 
empat mata pelajaran utama yang lain. 
4. Siswa kurang antusias terhadap pembelajaran PKn karena materi yang 
disampaikan terlalu banyak sehingga siswa merasa bosan ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut ditunjukkan dengan sikap ramai yang 
ditunjukkan siswa sehingga siswa tidak fokus pada proses pembelajaran di 
kelas. 
5. Sikap siswa yang ramai dalam proses pembelajaran perlu penanganan dari 
guru sehingga waktu yang ada sebagian besar digunakan untuk menangani 




C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti 
membatasi masalah sebagai ruang lingkup dari penelitian ini yaitu hasil belajar 
PKn pada ranah kognitif yang masih kurang memuaskan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat disusun rumusan 
masalah yaitu: bagaimana peningkatan hasil belajar PKn melalui model 
pembelajaran scramble pada siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta 
dilaksanakan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar PKn melalui penggunaan model pembelajaran 
scramble siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Prawirotaman Kota Yogyakarta 
memiliki beberapa manfaat antara lain: 
1. Manfaat secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan mata 
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pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam penggunaan model pembelajaran 
scramble di kelas V SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan 
kebijakan untuk meningkatkan kegiatan proses pembelajaran. 
b. Bagi Guru kelas V 
Menambah wawasan guru tentang bagaimana cara meningkatkan hasil 
belajar siswa melalui model pembelajaran scramble pada mata pelajaran PKn. 
c. Bagi peneliti 
1. Menambah pengalaman dalam melaksanakan pembelajaran kepada kelas V di 
SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta. 
2. Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana pendidikan 
d. Bagi siswa 
Melalui penelitian ini diharapkan membuat siswa lebih paham dalam 
memahami materi pelajaran dan lebih semangat saat proses pembelajaran PKn 
berlangsung sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan keberhasilan siswa dalam memahami materi yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai setelah melalui evaluasi atau ujian pembelajaran. 
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Hasil belajar terdiri dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Kemampuan 
Kognitif meliputi: mengingat (remember), memahami/ mengerti (understand), 
menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan 
menciptakan (create). Hasil belajar kognitif yang digunakan hanya sampai C3 
(menerapkan). Cara mengukur hasil belajar kognitif biasanya menggunakan tes 
tertulis.  
2. Pengertian Model Pembelajaran Scramble 
Model Pembelajaran Scramble merupakan model pembelajaran yang 
mengajak siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dengan 
membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan alternatif 
jawaban yang tersedia. Lembar soal dan lembar jawab pada siswa dapat memberi 
kesepatan bagi siswa untuk belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
yang lain. Guru juga turut berperan dalam memberikan waktu pengerjaan dan 







A. Kajian tentang Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Ilmu pengetahuan semakin berkembang seiring bergantinya zaman. 
Manusia senantiasa mengasah kemampuannya sesuai bidang yang ditekuni. 
Kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan tidak lepas dari 
aktivitas belajar. Belajar dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja. 
Aunurrahman (2013: 35) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses 
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Pernyataan tersebut didukung  oleh Purwanto 
(2009: 38-39) yang menyatakan bahwa belajar merupakan proses dalam diri 
individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan 
dalam perilakunya.   
Syah (2006: 68) menyatakan bahwa belajar dapat dipahami sebagai 
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai 
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif. Belajar dapat dinyatakan sebagai kemampuan berpikir seseorang dalam 




Atkinson (1983: 283) juga menyatakan bahwa belajar merupakan dasar 
untuk memahami perilaku. Pokok utama dalam belajar adalah memahami perilaku 
sebelum menerapkannya dalam lingkungan.  
Belajar tidak hanya perubahan yang dapat dilihat pada aspek sikap. Majid 
(2014: 15) menyatakan bahwa belajar pada hakikatnya merupakan proses 
perubahan di dalam kepribadian yang berupa kecakapan, sikap, dan kepandaian. 
Dikatakan belajar apabila memenuhi aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 
dan psikomotor (gerak). 
Berdasarkan beberapa pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahli, 
maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan yang terjadi pada 
tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor melalui beberapa proses 
mengenal lingkungan sekitar serta pengalaman yang didapat oleh seseorang. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Purwanto (2009: 44) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan 
perilaku siswa akibat belajar. Perubahan tingkah laku yang dimaksud yakni 
mencangkup tiga aspek (kognitif, afektif, dan psikomotor). Pernyataan tersebut 
sesuai dengan pendapat Haryati (2007: 97) yang menyatakan bahwa laporan hasil 
belajar meliputi aspek kognitif, psikomotor, dan afektif.  
Sudjana (2005: 3) menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya 
adalah perubahan tingkah laku yang ditunjukkan setelah mencapai tujuan 
pembelajaran. Pernyataan tersebut juga serupa dengan pendapat Rakhmat dan 
Suherdi (1998: 59) menyatakan bahwa penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk 
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mengetahui perubahan perilaku yang terjadi pada diri siswa dalam kaitannya 
dengan tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Rakhmat dan Suherdi juga 
menyatakan bahwa dewasa ini dikenal tiga ranah perilaku yang dapat dijadikan 
acuan untuk mengembangkan instrumen penilaian. Tiga ranah tersebut adalah 
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor. Pembagian tiga ranah tersebut dikenal 
sebagai Taksonomi Bloom.  
Gagne & Briggs (Suprihatiningrum, 2013: 37) hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan 
dapat diamati melalui penampilan siswa. sedangkan Suprijono (2012: 5) 
mengatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Sehingga hasil 
belajar merupakan suatu akibat yang diperoleh seseorang dari perbuatan 
belajarnya. 
Majid (2014:10-13) menyatakan bahwa Taksonomi Bloom pada ranah 
kognitif yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl terdiri dari: mengingat 
(remember), memahami/ mengerti (understand), menerapkan (apply), 
menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create). 
Penjabaran dari tingkatan ranah kognitif menurut Bloom adalah sebagai berikut:  
a. Mengingat (Remember) 
Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari 
memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja didapatkan maupun 
yang sudah lama didapatkan. Mengingat meliputi mengenali (regognition) dan 
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memanggil kembali (recalling). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Prastowo 
(2015: 134) pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan seseorang untuk 
mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, 
ide, gejala, rumus, dan sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk 
menggunakannya. Kemampuan mengetahui juga dapat diartikan kemampuan 
mengetahui fakta, konsep, prinsip, dan skill. Mengenali berkaitan dengan 
mengetahui pengetahuan masa lampau yang berkaitan dengan hal-hal yang 
konkret, misalnya tanggal lahir, alamat rumah, dan usia, sedangkan memanggil 
kembali (recalling) adalah proses kognitif yang membutuhkan pengetahuan 
masala lampau secara cepat dan tepat. Proses kognitif juga muncul pada kegiatan 
pembelajaran yang ditunjukkan seperti: mengemukakan arti, memberi nama, 
membuat daftar, menentukan lokasi tempat, mendeskripsikan sesuatu, 
menceritakan sesuatu yang terjadi, dan menguraikan sesuatu yang terjadi. 
Sanjaya (Prastowo, 2015: 134) memahami merupakan tingkatan tujuan 
kognitif yang paling rendah. Tujuan pada ranah ini berhubungan dengan 
kemampuan untuk mengingat informasi yang sudah dipelajarinya (recall), 
misalnya mengingat tokoh proklamator Indonesia, mengingat tanggal dan tahun 
sumpah pemuda, mengingat bunyi teori relativitas. Pengetahuan mengingat fakta 
semacam ini sangat bermanfaat dan sangat penting untuk mencapai tujuan yang 
lebih tinggi berikutnya. 
Widoyoko (2016: 38) mengingat adalah mengambil pengetahuan yang 
dibutuhkan dari memori jangka panjang. Mengingat bisa dalam bentuk 
16 
 
mengemukakan kembali apa yang sudah dipelajari dari guru, buku, dan sumber 
lainnya sebagaimana aslinya, tanpa melakukan perubahan. Seperti yang sudah 
dikatakan sebelumnya, mengingat merupakan proses kognitif yang paling rendah. 
Mengingat dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Mengenali 
Proses mengenali adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari 
memori jangka panjang untuk membandingkannya dengan informasi yang baru 
saja diterima. Bagian mengenali menuntut siswa mencari memori jangka panjang 
suatu informasi yang identik atau mirip sekali dengan informasi yang baru saja 
diterima (seperti terjadi dalam memori kerja). Mengenali merupakan kegiatan 
siswa dalam mencocokkan pengetahuan yang sudah didapat dengan pengetahuan 
yang baru didapat. Tahap mengenali membuat siswa dapat menyimpan informasi 
dengan baik (Widoyoko, 2016: 39). 
2) Mengingat kembali 
Proses mengingat kembali adalah mengambil pengetahuan yang 
dibutuhkan dari memori jangka panjang. Bagian mengingat kembali, siswa 
mencari informasi di memori jangka panjang dan membawa informasi tersebut ke 
memori kerja untuk diproses. 
b. Memahami/mengerti (Understand) 
Memahami/mengerti (Understand) berkaitan dengan membangun sebuah 
pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan, dan komunikasi. 
Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas mengkalsifikasikan 
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(classification) dan membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan berawal 
dari suatu contoh atau informasi yang spesifik kemudian ditemukan konsep dan 
prinsip umumnya. Sedangkan membandingkan berkaitan dengan proses kognitif 
menemukan satu persatu ciri-ciri dari objek yang diperbandingkan. 
Prastowo (2015: 134) pemahaman (comprehension) adalah kemampuan 
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 
dan diingat. Dengan demikian, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan 
dapat melihatnya dari berbagai aspek. Siswa dikatakan memahami sesuatu apabila 
ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih perinci tentang 
hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan 
jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari hafalan atau ingatan. 
Kemampuan memahami juga dapat diartikan kemampuan mengerti tentang 
hubungan antarfaktor, antarkonsep, antarprinsip, antardata, hubungan sebab 
akibat, dan penarikan kesimpulan. Dalam kegiatan belajar, domain ini ditunjukkan 
melalui: mengungkapkan gagasan atau pendapat dengan kata-kata sendiri; 
membedakan, membandingkan, menginterpetasi data, mendeskripsikan dengan 
kata-kata sendiri; menjelaskan gagasan pokok; dan menceritakan kembali dengan 
kata-kata sendiri. 
Prastowo (2015: 135) menerangkan bahwa pemahaman bukan hanya 
sekadar mengingat fakta, melainkan berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, 
menerangkan, menafsirkan, atau kemampuan menangkap pemahaman 
menafsirkan ataupun, pemahaman ekstrapolasi. Pemahaman menerjemahkan 
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yakni kesanggupan untuk menjelaskan makna yang terkandung dalam sesuatu 
contohnya menerjemahkan kalimat, sandi, dan lain sebagainya. Pemahaman 
menafsirkan sesuatu, contohnya menafsirkan grafik; sedangkan ekstrapolasi, 
yakni kemampuan untuk melihat di balik yang tersirat atau tersurat. 
Widoyoko (2016: 39) proses memahami merupakan proses 
mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, 
tulisan atau grafik yang disampaikan melalui pengajaran, buku, dan sumber-
sumber belajar lainnya. Pada aspek memahami sudah ada proses pengolahan dari 
bentuk aslinya, tetapi arti dari kata, istilah, tulisan, grafik, tabel, gambar, maupun 
foto tidak berubah. Siswa dikatakan memahami bila mereka dapat mengkonstruksi 
makna pesan yang diterima. Siswa memahami ketika mereka menghubungkan 
pengetahuan “baru” dengan pengetahuan lama. Proses kognitif dalam kategori 
memahami meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, 
merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.  
1) Menafsirkan 
Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubah informasi dari satu 
bentuk ke bentuk lain. Menafsirkan berupa pengubahan kata-kata menjadi kata-
kata lain, gambar dari kata-kata, kata-kata jadi gambar, angka jadi kata-kata, kata-
kata jadi angka, dan sebagainya. Nama lain dari menafsirkan adalah 




Mencontohkan terjadi ketika siswa memberi contoh tentang konsep atau 
prinsip umum. Mencontohkan melibatkan proses identifikasi ciri-ciri pokok dari 
konsep atau prinsip-prinsip umum. Nama lain mencontohkan adalah 
mengilustrasikan dan memberi contoh. 
3) Mengklarifikasikan 
Proses kognitif mengklasifikasikan terjadi ketika siswa mengetahui bahwa 
sesuatu (misalnya, suatu contoh) termasuk dalam kategori tertentu (misalnya, 
konsep atau prinsip). Mengklasifikasikan melibatkan proses mendeteksi ciri-ciri 
atau pola-pola yang sesuai dengan contoh dan konsep atau prinsip tersebut. 
Mengklasifikasikan adalah proses kognitif yang melengkapi proses 
mencontohkan. Mengklasifikasi diawali dengan menemukan konsep atau prinsip 
umum (Widoyoko, 2016: 39). 
4) Merangkum 
Proses kognitif merangkum terjadi ketika siswa mengemukakan satu 
kalimat yang merepresentasikan informasi yang diterima atau mengabstraksikan 
sebuah tema. Merangkum melibatkan proses membuat ringkasan informasi, 
misalnya makna suatu adegan drama, dan proses mengabstraksikan ringkasannya, 
misalnya menentukan tema atau poin-poin pokoknya. Nama-nama lain untuk 
merangkum adalah menggeneralisasikan dan mengabstraksi. 
5) Menyimpulkan 
Proses kognitif menyimpulkan menyertakan proses menemukan pola 
dalam sejumlah contoh. Menyimpulkan terjadi ketika siswa dapat 
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mengabstraksikan sebuah konsep atau prinsip yang menerangkan contoh-contoh 
tersebut dengan mencermati ciri-ciri setiap contohnya dan menarik hubungan di 
antara ciri-ciri tersebut. Proses menyimpulkan melibatkan proses kognitif dan 
membandingkan seluruh contohnya. Nama-nama lain dari menyimpulkan adalah 
mengekstrapolasi, menginterpolasi, dan memprediksi. 
6) Membandingkan 
Proses kognitif membandingkan melibatkan proses mendeteksi persamaan 
dan perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah, atau situasi. 
Membandingkan juga melibatkan proses menentukan keterkaitan antara dua atau 
lebih objek, peristiwa, atau ide yang disuguhkan. Nama lainnya adalah 
mengontraskan, memetakan, dan mencocokkan. 
7) Menjelaskan 
Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika siswa dapat membuat dan 
menggunakan model sebab-akibat dalam sebuah sistem. Model ini dapat 
diturunkan dari teori atau didasarkan pada hasil penelitian atau pengalaman. Nama 
lain menjelaskan adalah membuat model. 
c. Menerapkan (Apply) 
Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau 
mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau 
menyelesaikan permasalahan. Menerapkan meliputi kegiatan menjalankan 
prosedur (executing) dan mengimplementasikan (implementing). Menjalankan 
prosedur merupakan proses kognitif siswa dalam menyelesaikan masalah dan 
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melaksanakan percobaan di mana siswa sudah mengetahui informasi tersebut dan 
mampu menetapkan dengan pasti prosedur yang harus dilaksanakan. Menerapkan 
bisa disebut proses keberlanjutan, dimulai dari siswa menyelesaikan suatu 
permasalahan menggunakan prosedur baku/standar yang sudah diketahui 
kemudian kegiatan dapat berjalan dengan runtut sehingga siswa dapat 
melaksanakan prosedur ini dengan baik (Widoyoko, 2016: 39). 
Prastowo (2015: 135) penerapan atau aplikasi (application) adalah 
kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata 
cara ataupun metode, prinsip, rumus, teori, dan sebagainya dalam situasi yang 
baru dan konkret. Penerapan ini merupakan proses berpikir setingkat lebih tinggi 
dari pemahaman. Kemampuan mengaplikasikan sesuatu juga dapat diartikan 
menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah atau menerapkan 
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan belajar dapat 
ditunjukkan melalui: menghitung, melakukan percobaan, membuat model, dan 
merancang strategi penyelesaian masalah. 
Aplikasi merupakan tingkatan kognitif yang lebih tinggi lagi tingkatannya 
dibandingkan dengan pengetahuan dan pemahaman. Tujuan ini berhubungan 
dengan kemampuan mengaplikasikan suatu bahan pelajaran yang sudah dipelajari, 
seperti teori, rumus, dalil, hukum, konsep, dan ide ke dalam situasi baru yang 
konkret. Hal yang masuk dalam kemampuan penerapan ini, misalnya kemampuan 
untuk memecahkan persoalan dengan menggunakan rumus, dalil, atau hukum 
tertentu. Aplikasi pada tingkatan kognitif tampak jelas bahwa seseorang akan 
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dapat menguasai kemampuan menerapkan manakala didukung oleh kemampuan 
mengingat dan memahami fakta atau konsep tertentu.  
Widoyoko (2016: 42) mengaplikasikan atau menerapkan berarti 
menggunakan informasi, konsep, prosedur, prinsip, hukum, teori yang sudah 
dipelajari untuk sesuatu yang baru/belum dipelajari. Proses kognitif 
mengaplikasikan melibatkan penggunaan prosedur-prosedur tertentu untuk 
mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan masalah. Mengaplikasikan berkaitan 
erat dengan pengetahuan prosedural. Kategori mengaplikasikan terdiri dari dua 
proses kognitif, yaitu mengeksekusi dan mengimplementasikan.  
Pada kategori mengeksekusi siswa secara rutin menerapkan prosedur 
ketika mengahadapi tugas yang sudah familier (misalnya, soal latihan). 
Familieritas tugas seringkali memberikan petunjuk yang cukup untuk memilih 
prosedur yang tepat dan menggunakannya. Nama lain mengeksekusi adalah 
melaksanakan. 
Sedangkan untuk kategori mengimplementasikan berlangsung saat siswa 
memilih dan menggunakan sebuah prosedur untuk menyelesaikan masalah atau 
tugas yang tidak familier. Pada tahap ini siswa diharuskan untuk memilih 
sehingga siswa perlu memahami jenis permasalahan dan cara penyelesainnya 
(Widoyoko, 2016: 39). 
d. Menganalisis (Analyze) 
Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan 
memisahkan tiap-tiap bagian dari permsalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-
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tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut dapat 
menimbulkan permasalahan. Kemampuan menganalisis menuntut siswa untuk 
bertindak dengan baik. menganalisis berkaitan dengan proses kognitif memberi 
atribut (attributing) dan mengorganisasikan (organizing). Memberi atribut akan 
muncul apabila siswa menemukan permasalahan dan kemudian memerlukan 
kegiatan membangun ulang hal yang menjadi permasalahan. Mengorganisasikan 
(organizing) memungkinkan siswa membangun hubungan yang sistematis dan 
koheren dari potongan-potongan informasi yang diberikan.  
Prastowo (2015: 135) analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang 
untuk memerinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-
bagian yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antara bagian atau 
faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya. Analisis merupakan proses berpikir 
setingkat lebih tinggi dari penerapan atau aplikasi. Kemampuan menganalisis juga 
dapat diartikan menentukan bagian-bagian dari suatu masalah, dan penyelesaian 
atau gagasan serta menunjukkan hubungan antarbagian itu. Pembelajaran yang 
mencakup tahap analisis ditunjukkan melalui: mengidentifikasi faktor penyebab, 
merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan untuk memperoleh informasi, 
membuat grafik, dan mengkaji ulang. 
Sanjaya (Prastowo, 2015: 136) analisis adalah kemampuan menguraikan 
atau memecah suatu bahan pelajaran ke dalam bagian-bagian atau unsur-unsur 
serta hubungan antar bagian bahan itu. Analisis merupakan tujuan pembelajaran 
yang kompleks yang hanya mungkin dipahami dan dikuasai oleh siswa yang telah 
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dapat menguasai kemampuan memahami dan menerapkan. Analisis berhubungan 
dengan kemampuan nalar. Oleh karena itu, analisis diperuntukkan bagi 
pencapaian tujuan pembelajaran untuk siswa tingkat atas. 
Widoyoko (2016: 39) menganalisis berarti menggunakan keterampilan 
yang telah dipelajarinya terhadap suatu informasi yang belum diketahuinya dalam 
mengelompokkan informasi, menentukan keterhubungan antara satu 
kelompok/informasi dengan kelompok/informasi lainnya, antara fakta dengan 
konsep, antara argumentasi dengan kesimpulan, benang merah pemikiran antara 
satu karya dengan karya lainnya. Dengan kata lain menganalisis berarti memecah-
mecah materi menjadi bagian-bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungan 
antar bagian dan antara setiap bagian dengan struktur keseluruhannya. 
Menganalisis meliputi proses kognitif membedakan, mengorganisasi, dan 
mengatribusikan. 
e. Mengevaluasi (Evaluate) 
Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian 
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasa digunakan 
yaitu kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Evaluasi meliputi mengecek 
(checking) dan mengkritisi (critiquing). Mengecek mengarah pada kegiatan 
pengujian hal-hal yang tidak konsisten atau kegagalan dari suatu operasi atau 
produk. Sedangkan mengkritisi mengarah pada penilaian suatu produk atau 
operasi berdasarkan pada kriteria dan standar eksternal. 
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Prastowo (2015: 136) evaluasi (evaluation) adalah kemampuan seseorang 
untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai, atau ide. Misalnya 
terdapat seseorang yang mendapat pilihan tertentu, maka ia akan mampu memilih 
satu pilihan yang terbaik dari beberapa pilihan yang ada sesuai dengan kriteria 
atau patokan tertentu. Kemampuan melakukan evaluasi juga dapat diartikan 
mempertimbangkan dan menilai benar atau salah, baik atau buruk, bermanfaat 
atau tidak bermanfaat. Kegiatan yang ditunjukkan pada tahap ini yakni: 
mempertahankan pendapat, beradu argumentasi, memilih solusi terbaik, 
menyusun krteria penilaian, menyarankan perubahan, menulis laporan, membahas 
suatu kasus, dan menyarankan strategi baru. 
Widoyoko (2016: 45) mengevaluasi adalah membuat keputusan 
berdasarkan kriteria dan standar tertentu. Misalnya siswa membuat keputusan 
apakah suatu contoh sesuai dengan suatu kategori. Tidak semua keputusan bersifat 
evaluative. Misalnya siswa membuat keputusan tentang kesesuaian suatu prosedur 
untuk menyelesaikan masalah tertentu. Siswa membuat keputusan apakah dua 
objek itu sama atau berbeda. Perbedaan pokok antara mengevaluasi dan 
keputusan-keputusan lain yang dibuat siswa adalah penggunaan standar atau 
kriteria yang jelas. Subjenis proses kognitif mengevaluasi adalah memriksa dan 
mengkritik. Penjabaran dari kategori mengevaluasi yaitu: 
1) Memeriksa 
Memeriksa merupakan proses menguji inkonsistensi atau kesalahan 
internal dalam suatu operasi atau produk. Misalnya, memeriksa terjadi ketika 
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siswa menguji apakah suatu kesimpulan sesuai dengan premis-premis mayornya 
atau tidak, aoakah data-datanya mendukung atau menlak hipotesis, atau apakah 
suatu bahan pelajaran berisikan bagian-bagian yang saling bertentangan. Nama 
lain untuk memeriksa adalah menguji, mendeteksi, memonitor, dan 
mengoordinasi. 
2) Mengkritik  
Mengkritik merupakan proses penilaian suatu produk atau proses 
berdasarkan kriteria dan standar eksternal. Pada kategori mengkritik, siswa 
mencatat ciri-ciri positif dan negatif dari suatu produk dan membuat keputusan 
setidak-tidaknya sebagian berdasarkan ciri-ciri tersebut. Nama lain mengkritik 
adalah menilai. 
f. Menciptakan (Create) 
Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur 
secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan 
siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa 
unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda dengan yang sebelumnya. 
Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating) dan memproduksi 
(producing). Menggeneralisasikan merupakan kegiatan merepresentasikan 
permasalahan dan penemuan alternative hipotesis yang diperlukan. Sedangkan 




Widoyoko (2016: 46) mencipta (mengkreasi) berarti membuat sesuatu 
yang baru dari apa yang sudah ada sehingga hasil tersebut merupakan satu 
kesatuan utuh dan berbeda dari komponen yang digunakan untuk membentuknya. 
Pada kategori mencipta, siswa membuat produk baru dengan mengorganisasi 
sejumlah elemen atau bagian menjadi suatu pola atau struktur baru yang belum 
pernah ada sebelumnya (karya orisinil), maupun karya yang berbeda dengan 
struktur atau pola yang pernah ada sebelumnya (inovasi, modifikasi). Mencipta 
merupakan ekspresi kreatif dari siswa. 
Bagi sebagian orang, kreativitas adalah menciptakan produk atau karya 
yang tak biasa. Pada proses pembelajaran, mencipta juga mempunyai pengertian 
menyintesiskan informasi atau materi untuk membuat sebuah keseluruhan yang 
baru, seperti dalam menulis, melukis, membangun, dan seterusnya. Proses 
mencipta berisi tiga proses kognitif yaitu merumuskan, merencanakan, dan 
memproduksi. Penjabaran dari kategori mencipta yaitu: 
1) Merumuskan  
Merumuskan merupakan suatu proses menggambarkan masalah dan 
membuat berbagai pilihan solusi atau hipotesis yang memenuhi kriteria-kriteria 
tertentu. Pada kategori merumuskan, siswa berusaha mencari beragam solusi yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi. Nama lain 




Merencanakan melibatkan proses merencanakan metode penyelesaian 
masalah yang sesuai dengan kriteria-kriteria masalahnya yakni membuat rencana 
untuk menyelesaikan masalah. Merencanakan adalah mempraktikan langkah-
langkah untuk menciptakan solusi yang nyata bagi suatu masalah. Nama lain 
merencanakan adalah mendesain. 
3) Memproduksi  
Memproduksi merupakan proses menciptakan produk, melaksanakan 
rencana untuk menyelesaikan masalah yang memenuhi spesifikasi-spesifikasi 
tertentu. Proses memproduksi melibatkan pelaksanaan rencana penyelesaian 
masalah. Nama lain memproduksi adalah mengkonstruksi. 
Prastowo (2015: 162) indikator hasil belajar adalah tujuan pembelajaran 
yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses 
pembelajaran tertentu. Dengan demikian, indikator hasil belajar merupakan 
kemampuan siswa yang dapat diobservasi (observable). Artinya apa hasil yang 
diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran. Menurut abdul 
Majid, kemampuan siswa yang dapat diobservasi yakni mencangkup ranah atau 
dimensi pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif). 
Ranah kognititf meliputi pemahaman dan pengembangan keterampilan 
intelektual, dengan tingkatan: ingatan, pemahaman, penerapan/aplikasi, analisis, 
evaluasi, dan kreasi. Indikator kognitif dapat dipilah menjadi indikator produk dan 
proses. Indikator hasil belajar menjadi operasionalisasi dari kompetesi dasar. Cara 
operasionalisasi ini menggunakan kata kerja operasional yang dapat diukur dan 
29 
 
diobservasi oleh guru. Prastowo (2015: 162) indikator adalah ukuran tercapai 
tidaknya suatu tujuan pembelajaran yang tersurat maupun tersirat dalam 
kompetensi dasar. Indikator menjadi acuan penilaian pembelajaran. Indikator hasil 
pelajar meliputi tiga ranah, yaitu sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan 
keterampilan (psikomotorik), seperti halnya kompetensi dasar.  
Berdasarkan uraian tentang hasil belajar yang disampaikan oleh beberapa 
ahli maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah 
laku siswa secara keseluruhan dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang 
diperoleh setelah melaksanakan proses belajar. Aspek kognitif memiliki 6 ranah 
yakni mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 
menciptakan. Keenam ranah yang ada pada aspek kognitif dapat dikuasai oleh 
siswa secara bertahap.  
Penelitian ini membahas hasil belajar yang dibatasi pada aspek kognitif 
saja. Hasil yang telah dicapai siswa dari kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan. Hasil belajar pada aspek kognitif digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa menguasai materi atau bahan ajar yang telah diajarkan. Penyusunan 
soal dalam penelitian ini mengacu pada tingkatan berpikir Bloom versi perbaikan 
yaitu mulai dari C1-C3 (mengingat, memahami, dan menerapkan). 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan hasil interaksi dari berbagai 
faktor yang ada di sekitarnya maupun faktor yang bersalah dari diri siswa. 
Hamdani (2011: 139) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
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belajar yang digolongkan menjadi dua faktor yaitu faktor dari dalam (intern) dan 
faktor dari luar (ekstern). Penjabaran faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Faktor internal 
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. faktor-
faktor ini antara lain yaitu: 
1) Kecerdasan (intelegensi). 
Kecerdasan merupakan kemampuan belajar yang disertai dengan 
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang ada di sekitarnya. 
Setiap siswa mempunyai kecerdasan yang berbeda. Faktor intelegensi yang baik 
atau kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang penting dalam hasil belajar. 
2) Faktor jasmaniah atau faktor fisiologis 
Keadaan jasmani atau fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan belajar siswa. Siswa yang memiliki kondisi jasmani yang 
baik, akan mampu memahami materi dengan baik. Namun jika siswa yang 
memiliki kondisi jasmani yang buruk, maka proses pemahaman suatu materi akan 
terganggu. 
3) Sikap 
Sikap yaitu kecenderungan untuk merespon suatu hal, orang, atau benda 
dengan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh. Ketika proses pembelajaran 
berlangsung, maka akan terjadi sikap positif (menerima) dan sikap negatif 




Minat adalah kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat 
sesuatu secara terus-menerus. Minat siswa dalam pembelajaran memiliki 
pengaruh yang besar. Siswa akan belajar dengan senang tanpa ada rasa beban jika 
menyukai suatu mata pelajaran. 
5) Bakat 
Bakat merupakan kemampuan siswa yang dimilikinya untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan datang. Setiap siswa mempunyai bakat masing-
masing untuk mencapai hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, bakat memberikan 
pengaruh terhadap siswa dalam belajar sehingga ditunjukkan pada hasil yang 
diraih.  
6) Motivasi  
Motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual yang 
memiliki peranan dalam penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar. Motivasi belajar siswa dapat berasal dari dalam diri siswa atau dari luar 
(Sardiman, 2007: 75). 
b. Faktor eksternal  
Faktor ekstern adalah faktor yang muncul dari luar diri siswa. Faktor 
ekstern dapat dilihat dari lingkungannya. Pengaruh lingkungan pada umumnya 
bersifat positif dan tidak memberikan paksaan kepada individu. Sehingga siswa 
dapat terpengaruh keadaan lingkungan sekitar. Menurut Slameto dalam Hamdani 




1) Keadaan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat. Dibandingkan 
dengan sekolah, keluarga merupakan tempat yang paling dekat dengan siswa. oleh 
karena itu, orangtua hendaknya menyadari bahwa pendidikan yang terpenting 
dimulai dari keluarga. Kemampuan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan cara 
memberikan perhatian kepada anak secara serius. 
2) Keadaan sekolah 
Lingkungan sekolah yang baik dapat menjadikan siswa lebih giat dalam 
belajar. Maka diperlukan kurikulum yang baik untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
3) Lingkungan masyarakat.  
Lingkungan masyarakat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
sebab selain di rumah dan keluarga, siswa akan banyak bergaul dengan 
lingkungan tempat ia berada. Sehingga lingkungan dapat membentuk kepribadian 
siswa menjadi baik atau buruk.  
4. Tinjauan Hasil Belajar PKn  
Berdasarkan pemaparan tentang hasil belajar, maka defini hasil belajar 
PKn dapat dinyatakan sebagai perubahan tingkah laku siswa secara keseluruhan 
mulai dari aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan hanya mengukur hasil belajar PKn pada aspek 
kognitif saja. Hasil penelitian diperoleh dari soal tes yang telah dirancang oleh 
peneliti bersama guru kelas V sesuai dengan materi yang dipelajari siswa yakni 
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materi keputusan bersama dan menggunakan model pembelajaran scramble. Pada 
penelitian ini tingkatan kognitif difokuskan pada mengingat (C1), 
memahami/mengerti (C2), dan menerapkan (C3). Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang dilaksanakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut: 































































B. Kajian tentang PKn 
1. Pengertian PKn 
Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) merupakan salah satu 
bidang kajian yang mengemban  misi nasional untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa Indonesia melalui koridor “value based education” (Sunarso, dkk., 2013: 
1). Pendidikan Kewarganegaraan berperan penting dalam mencapai tujuan 
nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehingga PKn dijadikan sebagai 
salah satu mata pelajaran yang ada di lembaga sekolah. 
 Azra (2000: 7) menyatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
suatu proses yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dimana seseorang 
mempelajari orientasi, sikap, dan perilaku politik sehingga yang bersangkutan 
memiliki political knowledge, awareness, attitude, political efficacy, dan political 
participation serta kemampuan mengambil keputusan politik secara rasional dan 
menguntungkan bagi dirinya juga bagi masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, 
PKn mempunyai peran penting dalam mempertahankan identitas bangsa. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Wuryandani & Fathurrohman (2012: 15) yang 
menyatakan bahwa PKn memiliki peran penting untuk memperkuat identitas 
nasional setiap bangsa agar tidak dengan mudah terbawa arus perubahan yang 
terjadi. 
Wuryandani & Fathurrohman (2012: 11) menyatakan bahwa paradigma 
baru Pendidikan Kewarganegaraan berarti suatu model atau kerangka berpikir 
yang digunakan dalam proses pendidikan kewarganegaraan di Indonesia. 
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Berkembangnya dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara yang ditandai 
dengan semakin terbukanya persaingan antar bangsa yang semakin ketat, sejalan 
dengan kondisi bangsa Indonesia yang mulai memasuki era reformasi di berbagai 
bidang menuju kehidupan masyarakat yang lebih demokratis.   
2. Fungsi dan Tujuan PKn di SD 
PKn adalah sebagai wahana pendidikan untuk membentuk warga negara 
yang cerdas, kritis, kreatif, dan bertanggung jawab dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sedangkan tujuan PKn adalah 
membentuk warga negara yang berkarakter sesuai dengan yang diamanatkan oleh 
Pancasil dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi menyebutkan 
bahwa PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukkan 
warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibanya untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil dan 
berkarakter sesuai dengan yang dimanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945. 
Berdasarkan Badan Standar nasional Pendidikan (BSNP), tujuan mata 
pelajaran PKn adalah untuk memberikan kompetensi-kompetensi kepada siswa 
sebagai berikut: 




b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermastarakat, berbangsa, dan bernegara, 
c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 
pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainnya, 
d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Tujuan mata pelajaran PKn yang telah disampaikan memuat tiga aspek 
yaitu aspek kognitif, afektif, dan aspek psikomotor. Ketiga aspek terbeut dapat 
tercapai dengan baik apabila guru memberikan model atau metode yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
3. Ruang Lingkup PKn SD 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menyatakan bahwa ruang 
lingkup mata pelajaran PKn memiliki aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Persatuan dan Kesatuan Bangsa, meliputi hidup rukun dalam perbedaan, cinta 
lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, partisipasi dalam 
pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, keterbukaan, dan jaminan keadilan. 
b. Norma, Hukum dan Peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tata 
tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan 
daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem 
hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional. 
c. Hak Asasi Manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban 
anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, pemajuan, 
penghormatan dan perlindungan HAM. 
d. Kebutuhan Warga Negara meliputi: hidup gotong royong, harga diri sebagai 
warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan 
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pendapat, menghargai keputusan bersama, hasil diri, persamaan kedudukan 
warga negara. 
e. Konstitusi Negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang 
pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan 
dasar negara dengan konstitusi. 
f. Kekuasaan dan Politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, 
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintahan pusat, demokrasi dan sistem 
politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem 
pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi. 
g. Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi 
negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi 
terbuka. 
h. Globalisasi meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri 
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan 
organisasi internasional, dan mengevaluasi globalisasi. 
 
Branson dalam Wuryandani & Fathurrohman (2012: 12-13) menytakan 
bahwa terdapat tiga komponen PKn paradigma baru yakni civic knowledge 
(pengetahuan kewarganegaraan), civic skills (keterampilan kewarganegaraan), dan 
civic disposition (karakter kewarganegaraan). Dimensi pengetahuan 
kewarganegaraan (civic knowledge) mencakup bidang politik, hukum, dan moral. 
Materi yang termasuk ke dalam pengetahuan kewarganegaraan meliputi 
pengetahuan tentang prinsip-prinsip dan proses demokrasi, lembaga pemerintahan 
dan non pemerintahan, identitas nasional, pemerintah berdasar hukum (rule of 
law) dan peradilan bebeas yang tidak memihak, konstitusi, sejarah nasional, hak 
dan tanggung jawab warga negara, hak asasi manusia, hak sipil, dan hak politik 
(Depdiknas, 2002: 10). 
Sementara itu, dlaam keterampilan kewarganegaraan (civic skills) yang 
meliputi keterampilan partisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
misalnya: berperan serta aktif mewujudkan masyarakat madani, keterampilan 
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memengaruhi dan monitoring jalannya pemerintahan dan proses pengambilan 
keputusan politik, keterampilan memecahkan masalah-masalah sosial, 
keterampilan mengadakan koalisi, kerjasama, dan mengelola konflik. 
Pada dimensi yang ketiga yakni dimensi nilai-nilai kewarganegaraan (civic 
values). Dimensi ini mencakup percaya diri, komitmen, penguasaan atas nilai 
religius, norma dan moral luhur, nilai keadilan, demokratis, toleransi, kebebasan 
individual, kebebasan berbicara, kebebasan pers, kebebasab berserikat dan 
berkumpul, serta perlindungan terhadap minoritas (Depdiknas, 2002: 11). 
Berdasarkan ruang lingkup yang telah disebutkan, maka berbagai aspek 
dalam PKn sesuai dengan tujuan pembelajaran PKn. Materi PKn di kelas V terdiri 
dari empat materi yaitu tentang Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan 
Peraturan Perundang-undangan pada semester ganjil serta materi tentang 
organisasi dan bentuk keputusan bersama pada sesmester genap.  
4. Visi dan Misi PKn 
Visi mata pelajaran PKn adalah berorientasi pada terbentuknya masyarakat 
demokratis yang lebih dikenal dengan masyarakat madani (civic society). PKn 
merupakan paradigma baru yang berupaya memperdayakan warga negara melalui 
proses pendidikan agar mampu berperan serta aktif dalam sistem pemerintahan 
yang demokrasi. 
Berasarkan kepada visi mata pelajaran PKn tersebut, maka dikembangkan 
misi mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan paradigma baru, yaitu 
membentuk warga negara yang baik (good citizenship), yaitu menciptakan 
39 
 
kompetensi siswa agar mampu berperan aktif dan bertanggung jawab bagi 
kelangsungan pemerintahan demokratis melalui pengembangan pengetahuan 
karakter dan keterampilan warga negara. 
Misi dari PKn persekolahan dapat disimpulkan dari bagian pendahuluan 
pada naskah standar isi mata pelajaran PKn. Misi dari PKn yaitu sebagai berikut: 
1. Sebagai pendidikan wawasan kebangsaan yang berarti pendidikan yang 
menyiapkan peserta didik agar memiliki pemahaman yang mendalam dan 
komitmen yang kuat serta konsisten terhadap prinsip dan semangat 
kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang 
berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar tahun 1945 sebagai 
Konsitusi Negara Republik Indonesia. 
2. Sebagai pendidikan demokrasi yang berarti pendidikan menyiapkan peserta 
didik agar memiliki dan mampu menjalankan hak-hak sebagai warga negara 
untuk menjalankan prinsip-prinsip demokrasi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
3. Pendidikan yang menyiapkan peserta didik agar menjadi warga negara yang 
memiliki kesadaran bela negara, penghargaan terhadap Hak Asasi Manusia 
(HAM), kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, tanggung jawab 
sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan membayar pajak, serta sikap 
danperilaku anti korupsi, kolusi, dan nepotisme (Winarno, 2006: 29) 
Wuryandani & Fathurrohman (2012: 12) tugas PKn paradigma baru 
adalah mengembangkan pendidikan demokrasi yang mengemban tiga fungsi 
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pokok yakni mengembangkan kecerdasan warga negara (civic intelligence), 
membina tanggung jawab warga negara (civic responsibility), dan mendorong 
partisipasi warga negara (civic participation). Kecerdasan warga negara yang 
dikembangkan untuk membentuk warga negara yang baik bukan hanya dalam 
dimensi rasional, melainkan juga dalam dimensi spiritual, emosional, dan sosial 
sehingga paradigma baru PKn bercirikan multidimensional. 
5. Karakteristik Mata Pelajaran PKn 
Karakteristik mata pelajaran PKn yaitu membantu terwujudnya 
warganegara yang ideal yaitu warga negara yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan karakter sesuai dengan konsep dan prinsip pendidikan 
kewarganegaraan. Sehubungan dengan itu, mata pelajaran PKn mencangkup 
dimensi yaitu pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan nilai (values). 
Secara garis besar dimensi pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) yang 
tercukup dalam mata pelajaran PKn meliputi politik, hukum, dan moral. Materi 
PKn meliputi pengetahuan tentang prinsip-prinsip dan proses demokratis, 
lembaga pemerintahan dan non pemerintahan, identitas nasional, pemerintahan 
berdasar hukum dan hak politik (Gafur, 2003: 9-10). 
Keterampilan kewarganegaraan (civic skills) meliputi keterampilan 
partisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, misalnya berperan aktif 
mewujudkan masyarakat madani, keterampilan mempengaruhi dan monitoring 
jalannya pemerintahan. Keterampilan kewarganegaraan (civic skill) merupakan 
keterampilan yang dikembangkan dari pengetahuan kewarganegaraan agar 
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pengetahuan yang diperoleh menjadi sesuatu yang bermakna karena dapat 
dimanfaatkan dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Nilai kewarganegaraan (civic values) mencakup percaya diri, 
komitmen, penguasaan atas religius, norma, dan moral luhur, nilai keadilan, 
demokratis, toleransi, kebebasan individual, kebebasan berbicara, kebebasan pers, 
kebebasan berserikat dan berkumpul, perlindungan terhadap minoritas (Gafur, 
2003: 11) 
PKn dipandang sebagai mata pelajaran yang memegang peranan penting 
dalam membantu terbentuknya warga negara yang baik sesuai dengan falasafah 
dan konstitusi bangsa indonesia. Pelaksanaan mata pelajaran PKn yang berhasil 
akan menumbuhkan sikap mental yang bersifat cerdas dan penuh tanggung jawab 
pada peserta didik dengan perilaku yang: 
1. Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan menghayati nilai-
nilai falsafah bangsa. 
2. Berbudi pekerti luhur, berdisiplin dalam masyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
3. Bersikap rasional, dinamis, dan sadar akan hak dan kewajiban sebagai warga 
negara. 
4. Bersikap profesional yang dijiwai oleh kesadaran bela negara, serta 
kemanusiaan, bangsa, dan negara. 
Pengetahuan kewarganegaraan merupakan materi substansi yang harus 
diketahui oleh warga negara berkaitan dengan hak dan kewajibannya sebagai 
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warga negara, pengetahuan tentang struktur dan sistem politik dan pemerintah, 
nilai-nilai universal dalam masyarakat demokratis, cara-cara kerja sama untuk 
mewujudkan kemajuan bersama, serta hidup berdampingan secara damai dalam 
masyarakat internasional. Civic skill mencakup intellectual skill (keterampilan 
intelektual) dan participation dispositions (keterampilan partisipasi). Karakter 
kewarganegaraan (civic dispostisions) merupakan sifat-sifat yang harus dimiliki 
setiap warga negara. Berdasarkan pada uraian diatas, diperoleh gambaran bahwa 
melalui PKn diharapkan warga negara mampu memahami, menganalisis, serta 
menjawab berbagai masalah yang dihadapi masyarakat, berbangsa, dan bernegara 
ecara tepat, rasional, konsisten, berkelanjutan, dan bertanggung jawab dalam 
rangka mencapai tujuan nasional (Sunarso, 2006: 13-14). 
 
C. Kajian Model Pembelajaran  
Uno (2012: 218) menyatakan bahwa model pembelajaran biasanya disusun 
berdasarkan prinsip dan teori ilmu pengetahuan. Pernyataan tersebut juga 
didukung oleh Joyce dan Weil (2009: 450) yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran merupakan semacam metode untuk membantu siswa 
mengembangkan gaya-gaya pendekatan masalah yang mereka hadapi pada saat ini 
maupun di masa depan. Model pembelajaran dapat dijadikan salah satu cara agar 
siswa mampu menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi maupun masalah 
yang akan mereka hadapi ketika dewasa. 
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Trianto (2010: 51) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam perencanaan 
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.  
Model pembelajaran disusun berdasarkan dengan pendekatan yang 
digunakan serta sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Arends (Trianto, 2006: 54) menjelaskan bahwa 
model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang model pembelajaran, 
maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan rencana yang 
disusun dengan pola-pola yang mengacu pada pendekatan yang digunakan pada 
proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran.   
 
D. Model Pembelajaran Scramble 
1. Pengertian Model Pembelajaran Scramble 
Menurut Huda (2013: 303) scramble merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat menuntut siswa untuk menjawab soal dengan cara 
menerka dengan cepat jawaban soal yang sudah tersedia namun masih dalam 
kondisi acak. Pendapat tersebut juga sejalan dengan Shoimin (2016: 166) yang 
menyatakan bahwa scramble merupakan model pembelajaran yang mengajak 
siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan permasalahan yang ada 
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dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban yang disertai dengan 
alternatif jawaban yang tersedia.  
Kawuryan (2014: 32) menyebut model pembelajaran ini dengan  Scrambel 
misteri kata.  Model pembelajaran scamble misteri kata akan menarik perhatian 
siswa yang suka dengan teka-teki. Latihan berfokus pada istilah kunci yang telah 
diperkenalkan. Definisi istilah yang tidak diacak juga disediakan oleh guru. Siswa 
melihat definisi tersebut dan mencoba untuk menggambarkan makna kata. 
Sebagai kegiatan tambahan, guru dapat menyediakan satu kolom bagi siswa untuk 
menyalin istilah yang benar. Semua istilah telah disusun dengan benar, huruf yang 
dilingkari akan menguraikan sebuah “kata misteri”. Siswa selanjutnya merangkai 
kata misteri tersebut. Latihan ini menyediakan sarana bagi guru untuk mengetahui 
pemahaman siswa dengan cara yang meminimalkan kecemasan mereka. Jika 
banyak siswa yang memiliki masalah mengidentifikasi hal yang sama, 
permasalahan dapat ditampilkan dalam diskusi kelas. Guru dapat dengan mudah 
melacak keberhasilan setiap siswa dalam mengidentifikasikan istilah yang tepat. 
Model pembelajaran scramble mempunyai bermacam-macam bentuk. Aris 
Shoimin menjelaskan bahwa terdapat tiga macam bentuk dalam model 
pembelajaran scramble. Bentuk-bentuk tersebut yaitu: 
a. Scramble kata, yakni sebuah permainan menyusun kata-kata dan huruf-huruf 
yang telah dikacaukan letaknya sehingga membentuk suatu kata tertentu yang 
bermakna, misalnya: tpeian = petani; kberjae = bekerja. 
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b. Scramble kalimat, yakni sebuah permainan menyusun kalimat dari kata-kata 
acak. Bentuk kalimat hendaknya logis, bermakna, tepat, dan benar. Misalnya: 
Pergi-aku-bus-ke-naik-Bandung = aku pergi ke Bandung naik Bus. 
c. Scramble wacana, yakni sebuah permainan menyusun wacana logis 
berdasarkan kalimat-kalimat acak. Hasil susunan wacana hendaknya logis dan 
bermakna. 
Suhani (Asih, 2013: 33) menjelaskan bahwa model pembelajaran scramble 
merupakan model pembelajaran yang bersifat aktif, yaitu menuntu siswa aktif 
bekerjasama menyelesaikan kartu soal untuk memperoleh point bagi kelompok 
mereka. Model pembelajaran scramble dapat membuat siswa mudah menemukan 
jawaban karena siswa mempunyai perannya masing-masing. 
Suhani (Asih, 2013: 33) juga mengemukakan bahwa model pembelajaran 
scramble memiliki tujuan berupa dampak instruksional dan dampak pengiring 
pada siswa. Dampak instruksional model pembelajaran scramble yaitu siswa 
menjadi lebih aktif, berani mengemukakan pendapat dan aktif berdiskusi. Dampak 
pengiringnya pada model pembelajaran ini adalah mampu meningkatkan 
kerjasama secara kooperatif untuk mengerjakan tugas, lebih bertanggung jawab 
dan meningkatkn rasa percaya diri. 
Berdasarkan beberapa pengertian model pembelajaran scramble yang 
disampaikan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
scramble merupakan model pembelajaran yang menggunakan kartu soal dan kartu 
jawaban secara bersamaan. Siswa diharapkan untuk menyusun jawaban acak yang 
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telah disiapkan kemudian mencocokkan dengan kartu soal yang ada dengan benar. 
Model pembelajaran scramble dapat dilaksanakan dengan berbagai metode 
pembelajaran. Salah satu metode yang dapat disajikan dengan menggunakan 
model pembelajaran scramble yakni metode permainan sehingga tidak membuat 
siswa jenuh dalam proses belajar mengajar. 
2. Kegiatan Model Pembelajaran Scramble 
Menurut Huda (2013: 304) model pembelajaran scramble dapat diterapkan 
dengan mengikuti tahap-tahap berikut: 
a. Guru menyiapkan materi sesuai dengan topik. 
b. Setelah menjelaskan materi, guru membagikan lembar kerja dan lembar 
jawaban yang diacak susunannya. 
c. Guru memberi durasi tertentu untuk pengerjaan soal 
d. Siswa mengerjakan soal berdasarkan waktu yang telah ditentukan guru. 
e. Guru mengecek durasi waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa. 
f. Jika waktu pengerjaan soal sudah habis, siswa wajib mengumpulkan lembar 
jawaban kepada guru. Dalam hal ini, baik siswa yang selesai maupun tidak 
selesai harus mengumpulkan jawaban itu. 
g. Guru melakukan penilaian. 
h. Guru memberikan apresiasi dan rekognisi kepada siswa-siswa yang berhasil, 




Membuat model pembelajaran scramble juga memiliki langkah-langkah 
dalam menyusunnya. Penyusunan membuat model pembelajaran scramble yaitu: 
a. Membuat pertanyaan yang sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Buatlah jawaban yang diacak hurufnya. 
c. Mengikuti langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut: 
1)  Guru menyajikan materi sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. 
2)  Guru membagikan lembar kerja sesuai contoh. 
3)  Siswa menyusun huruf-huruf pada kolom B sehingga merupakan kata kunci 
(jawaban) dari pertanyaan pada kolom A. 
Suyatno (Asih, 2013: 34) menyebutkan tentang langkah-langkah model 
pembelajaran scramble yakni sebagai berikut: 
a. Buatlah kartu soal sesuai materi bahan ajar 
b. Buat kartu jawaban dengan diacak nomornya 
c. Sajikan materi 
d. Membagikan kartu soal pada kelompok dan kartu jawaban 
e. Siswa berkelompok mengerjakan soal dan mencari tahu kartu soal untuk 
jawaban yang cocok. 
Shoimin (2016: 167) menyatakan bahwa langkah-langkah dalam 
melaksanakan model pembelajaran scramble adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan 
Pada tahap ini guru menyiapkan bahan dan media yang akan digunakan 
dalam pembelajaran. Media yang digunakan berupa kartu soal dan kartu jawaban, 
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yang sebelumnya jawaban telah diacak sedemikian rupa. Guru menyiapkan kartu-
kartu sebanyak kelompok yang telah dibagi. Guru mengatur hal-hal yang 
mendukung proses belajar mengajar misalnya mengatur tempat duduk sesuai 
kelompok yang telah dibagi ataupun memeriksa kesiapan siswa belajar. 
b. Kegiatan inti 
Kegiatan inti berisi kegiatan kelompok untuk melakukan diskusi dalam 
mengerjakan soal dan menyusun jawaban yang acak susunannya. Kemudian 
mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban yang telah disediakan. Setelah selesai, 
guru memimpin untuk mencocokkan bersama jawaban setiap kelompok. 
c. Tindak lanjut 
Kegiatan lanjut dilaksanakan bergantung pada hasil belajar siswa dalam 
melaksanakan kegiatan dengan model pembelajaran scramble. Contoh kegiatan 
lanjut yaitu: 
1) Kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas serupa dengan bahan yang 
berbeda. 
2) Kegiatan menyempurnakan susunan teks asli, jika terdapat susunan yang tidak 
memperlihatkan kelogisan. 
3) Kegiatan mengubah materi bacaan (memparafase atau menyederhanakan 
bacaan). 
4) Mengkaji kosakata baru melalui kamus dan dapat menerapkan dalam 
penggunaan kalimat. 
5) Memberi koreksi jika ada kesalahan dalam teks wacana. 
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Berdasarkan beberapa pernyataan tentang langkah-langkah dalam 
pembelajaran scramble menurut para ahli, maka peneliti menyimpulkan langkah-
langkah dalam model pembelajaran scramble yaitu:   
a. Persiapan  
1) Guru menyiapkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawaban sesuai dengan 
kelompok yang akan dibagi 
2) Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru dengan tenang 
3) Setelah paham, siswa dibagi menjadi 4 kelompok serta diberi kartu/lembar 
soal dan lembar/kartu jawaban yang diacak jawabannya 
b. Kegiatan inti  
1) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan mengerjakan sesuai 
dengan durasi pengerjaan yang ditentukan guru. 
2) Siswa bekerjasama dalam pembuatan soal sedangkan guru mengecek durasi 
waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa. 
3) Siswa mengumpulkan lembar jawaban kepada guru jika waktu pengerjaan soal 
sudah habis. 
4) Siswa bersama guru mencocokkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar 
jawaban setiap kelompok. 
c. Tindak lanjut 
1) Guru memberi apresiasi kepada siswa/kelompok yang sudah menjawab 
dengan benar dan memberikan semangat kepada siswa/kelompok yang belum 
cukup berhasil dalam mengerjakan tugas. 
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2) Guru memberikan kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas kepada siswa. 
3) Siswa bersama guru memberikan koreksi pada pembelajaran hari itu dan 
menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. 
3. Kelebihan Model Pembelajaran Scramble 
Menurut Huda (2013: 306) menyatakan bahwa model pembelajaran 
scramble memiliki kelebihan yaitu (1) melatih siswa untuk berpikir cepat dan 
tepat; (2) mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal denan jawaban acak; 
dan (3) melatih kedisplinan siswa.  
Junaidi (Asih, 2013: 34) menyebutkan keunggulan model pembelajaran 
scramble yaitu: 
a. Memudahkan siswa mencari jawaban 
b. Mendorong siswa untuk belajar mengerjakan soal tersebut 
c. Melatih siswa untuk berpikir aktif 
d. Membuat pelajaran lebih menarik dan membuat siswa tertantang untuk 
mengerjakan soal-soal yang ada pada permainan tersebut. 
Shoimin (2016: 168) menyatakan bahwa kelebihan model pembelajaran 
scramble yaitu: 
a. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 
dikerjakan dalam kelompoknya. Setiap anggota kelompok harus mengetahui 
bahwa semua anggota mempunyai tujuan yang sama. Siswa harus berbagi 
tugas dan tanggung jawab, dikenai evaluasi, dan berbagi kepemimpinan. 
Selain itu, setiap anggota kelompok membutuhkan keterampilan untuk belajar 
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bersama dan nantinya akan dimintai pertanggungjawaban secara individual 
tentang materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. Teknik ini 
menunjukkan siswa membuat siswa aktif karena setiap individu diberi 
tanggung jawab akan keberhasilan kelompoknya. 
b. Model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk saling belajar sambil 
bermain. Mereka dapat berkreasi sekaligus belajar dan berpikir, mempelajari 
sesuatu secara santai dan tidak membuat mereka stress atau tertekan. 
c. Selain membangkitkan kegembiraan dan melatih keterampilan tertentu model 
pembelajaran scramble juga dapat memupuk rasa solidaritas dalam kelompok. 
d. Materi yang disampaikan dalam metode permainan biasanya tidak mudah 
terlupakan sehingga dapat diingat dengan baik oleh siswa. 
e. Sifat kompetitif dalam model pembelajaran ini diharapkan mampu mendorong 
siswa untuk berlomba-lomba untuk maju. 
4. Kekurangan Model Pembelajaran Scramble 
Menurut Huda (2013: 306) menyatakan bahwa model pembelajaran 
scramble memiliki kekurangan yaitu (1) siswa bisa saja mencontek jawaban 
temannya; (2) siswa tidak dilatih untuk berpikir kreatif; dan (3) siswa menerima 
bahan mentah yang hanya perlu diolah. Kelemahan model pembelajaran scramble 
menurut Junaidi (Asih, 2013: 35) yaitu siswa kurang berpikir kritis dan 
memungkinkan siswa mencontek jawaban teman yang lain. 
Shoimin (2016: 169) menjabarkan kekurangan yang ada pada model 
pembelajaran scramble sebagai berikut: 
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a. Pembelajaran ini terkadang sulit dalam merencanakannya karena terbentur 
dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 
b. Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan banyak waktu 
sehingga guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan. 
c. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 
menguasai materi pelajaran, pembelajaran ini akan sulit diimplementasikan 
guru. 
d. Model pembelajaran ini biasanya menimbulkan suara gaduh. Hal ini jelas 
menggu kelas yang berdekatan. 
Berdasarkan beberapa kekurangan pada model pembelajaran scramble 
yang sudah disampaikan di atas, peneliti mengupayakan beberapa solusi untuk 
meminimalisisr kekurangan tersebut. Solusi dari beberapa kekurangan tersebut 
yakni: 
a. Siswa diberikan rangkuman materi yang akan dipelajari pada hari itu, 
sehingga penguasaan materi oleh siswa dapat terlaksana dengan baik. 
b. Membuat satu paket soal dengan jumlah kartu jawaban lebih banyak daripada 
soal sehingga siswa dapat terpacu untuk berpikir secara logis dan kreatif. 
Selain itu, di dalam kartu isian, kelompok diminta memberikan penjelasan 
sesuai dengan jawaban yang dipilih sehingga mencegah kelompok mencontek 
jawaban kelompok lain. 
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c. Melakukan pengawasan untuk mencegah kelompok meniru jawaban 
kelompok lain dan mengurangi kegaduhan yang ditimbulkan serta 
meminimalisir pembeicaraan siswa di luar materi pelajaran. 
d. Membacakan tata tertib sebelum permainan dilaksanakan. 
e. Setelah tugas diselesaikan, siswa diminta menjelaskan jawabannya pada 
kelompok lain. 
E. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan  
Banyak pihak telah melalukan penelitian yang mengemukakan bahwa 
model pembelajaran scramble sebagai alat bantu pembelajaran dan memberikan 
dampak positif bagi siswa dalam proses belajar dan meningkatkan hasil belajar 
siswa. Beberapa penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Penelitian Retno Asih yang berjudul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn 
Melalui Model Pembelajaran Scramble Berbasis Powerpoint pada Siswa 
Kelas VA SD N Bendan Ngisor Kota Semarang” menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran scramble dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 
2. Penelitian Ni Nym. Widiantari, H. Syahruddin, I. W. Widiana yang berjudul  
“Pengaruh Model Pembelajaran Scramble Berbantuan Media Video terhadap 
Hasil Belajar IPA Siswa kelas IV SD di Gugus V Kecamatan Buleleng” 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran scramble mempunyai pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa.  
Berdasarkan beberapa penelitian tentang penggunaan model pembelajaran 
scramble seperti di atas, peneliti merasa bahwa model pembelajaran scramble 
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memiliki beberapa keunggulan diantaranya adalah peningkatan kualitas belajar, 
pengaruh terhadap hasil belajar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu terletak pada materi yang digunakan dalam penelitian, yaitu 
tentang keputusan bersama. Pada penelitian ini, model pembelajaran scramble 
diterapkan pada materi keputusan bersama kelas V. Berdasarkan beberapa 
keunggulan model pembelajaran scramble maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 
scramble pada pembelajaran PKn khususnya pada materi keputusan bersama. 
   
F. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Suharjo (2006: 36) menyatakan anak memiliki karakteristik bila dilihat 
dari segi fisik dan psikologisnya. Hal itulah yang menyebabkan terjadinya 
pertumbuhan dan perkembangan pada diri anak. Pada usia sekolah dasar, anak 
akan mengalami adanya pertumbuhan serta perkambangan. Pertumbuhan dalam 
arti sempit berkaitan denagn sisi jasmaniah, seperti berubahnya struktur tulang, 
tinggi, dan berat badan, dan sebagainya. Pertumbuhan dalam arti luas yakni dapat 
mencakup perubahan secara psikis misalnya munculnya kemampuan berpikir 
kritis, konkret, dan abstrak. Pertumbuhan merupakan perilaku atau fungsi 
kejiwaan dari yang lebih rendah ke yang yang lebih tinggi. 
Anning (Suharjo, 2006: 36) menyatakan bahwa perkembangan anak daam 
belajar adalah: (1) kemampuan berpikir anak berkembang secara sekuensial dari 
konkret menuju abstrak, (2) anak harus siap menuju tahap perkembangan 
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berikutnya dan tidak boleh dipaksakan untuk bergerak menuju tahap 
perkembangan kognitif yang lebih tinggi, misalnya dalam hal membaca 
permulaan, mengingat angka, dan belajar konservasi, (3) anak belajar melalui 
pengalaman-pengalaman langsung, khususnya melalui aktivitas bermain, (4) anak 
melakukan pengemabangan kemampuan penggunaan bahasa yang dapat 
digunakan secara efektif di dalam sekolah, (5) perkembangan sosial anak bergerak 
dari egosentris menuju kepada kemampuan untuk berempati dengan yang lain dan 
(6) setiap anak sebagai seorang individu, masing-masing memiliki cara belajar 
yang unik. 
Perkembangan kemampuan berpikir anak secara sekuensial dari konkret 
menuju abstrak tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Jean Piaget 
(Budiman, 2006: 44) yang membagi proses perkembangan fungsi-fungsi dan 
perilaku kognitif ke dalam 4 tahapan utama yang memunculkan perbedaan 
karakteristik pada setiap anak. Tahapan perkembanagan kognitif itu yakni tahap 
sensori motor (0-2 tahun), tahap pra operasional (2-7 tahun), tahap operasional 
konkret (7-11 atau 12 tahun), dan tahap operasional formal (11 atau 12 tahun-14 
atau 15 tahun). Umumnya anak usia sekolah dasar termasuk dalam tahap 
operasional konkret karena berada pada usia 7-11 atau 12 tahun. 
Penjelasan tentang perkembangan kognitif anak secara rinci menurut Jean 
Piaget (Atkinson, 1983: 97) yakni: 
1. Tahapan Sensorimotor (sejak kelahiran sampai dengan usia 2 tahun) 
Karakteristik dalam tahapan ini yaitu: 
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a. Membedakan diri sendiri dengan setiap objek. 
b. Mengenal diri sebagai pelaku kegiatan dan mulai bertindak dengan tujuan 
tertentu. Misalnya: menarik seutas tali untuk menggerakkan sebuah mobil atau 
menggoncangkan mainan supaya bersuara. 
c. Menguasai keadaan tetap dari objek (object permanence). Misal: menyadari 
bahwa benda tetap ada meskipun tidak lagi terjangkau oleh indra. 
2. Tahapan Praoperasional (2-7 tahun) 
Karakteristik dalam tahapan praoperasional yaitu: 
a. Belajar menggunakan bahasa dan menggambarkan objek dengan imajinasi dan 
kata-kata. 
b. Berpikir masih bersifat egosentris. Misal: mempunyai kesulitan menerima 
pandangan orang lain. 
c. Mengklasifikasi objek menurut tanda. Misalnya: mengelompokkan semua 
balok merah tanpa memperhatikan bentuknya atau semua balok persegi tanpa 
memperhatikan warnanya. 
3. Tahapan Operasional (konkret) (usia 7-12 tahun) 
Karakteristik dalam tahapan operasional konkret yaitu: 
a. Mampu berpikir logis mengenai objek dan kejadian  
b. Menguasai konservasi jumlah (usia 7 tahun), jumlah tak terbatas (usia 7 
tahun), dan berat (usia 9 tahun). 
c. Mengklasifikasikan objek menurut beberapa tanda dan mampu menyusunnya 
dalam suatu seri berdasarkan satu dimensi, seperti ukuran. 
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4. Tahapan Operasional Formal (usia 12 tahun ke atas) 
Karakteristik dalam tahapan operasional formal yaitu: 
a. Mampu berpikir logis mengenai soal abstrak serta menguji hipotesis secara 
sistematis. 
b. Menaruh perhatian terhadap masalah hipotesis, masa depan, dan masalah 
ideologis.  
Menurut Bassett, Jacka, dan Logan (Sumantri, 1998:12-13) 
mengemukakan bahwa karakteristik anak usia sekolah dasar secara umum adalah 
sebagai berikut: 
1. Anak secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan tertarik akan 
dunia sekitar yang mengelilingi diri mereka sendiri. 
2. Anak senang bermain dan lebih suka bergembira/riang. 
3. Anak suka mengatur dirinya untuk menangani berbagai hal, mengeksplorasi 
suatu situasi dan mencobakan usaha-usaha baru. 
4. Anak biasanya tergetar perasaannya dan terdorong untuk berhasil 
sebagaimana mereka tidak suka mengalami ketidakpuasaan dan menolak 
kegagalan. 
5. Anak belajar secara efektif ketika mereka merasa puas dengan situasi yang 
terjadi. 




Tim Dosen FIP IKIP Malang (Suharjo, 2006: 37) karakteristis anak usia 
sekolah dasar yakni: 
1. pertumbuhan fisik dan motorik maju pesat yang berperan bagi pengembangan 
dasar yang diperlukan sebagai makhluk individu dan sosial, 
2. kehidupan sosialnya diperkaya selain kemampuan dalam kerjasama juga 
dalam hal bersaing dan kehidupan kelompok sebaya, 
3. semakin menyadari diri, selain mempunyai keinginan, perasaan tertentu juga 
semakin bertumbuhnya minat tertentu, 
4. kemampuan berpikirnya masih dalam tahap persepsional, 
5. dalam bergaul, bekerjasama, dan kegiatan bersama tidak membedakan jenis 
yang menjadi dasar adalah perhatian dan pengalaman yang sama, 
6. mempunyai kesanggupan untuk memahami hubungan sebab akibat, 
7. ketergantungan kepada orang dewasa semakin berkurang dan kurang 
memerlukan perlindungan orang dewasa. 
 
G. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, hasil belajar PKn kelas V di SD N 
Prawirotaman Yogyakarta masih tergolong rendah. Hal tersebut terlihat dari nilai 
UTS semester ganjil sebesar 70% siswa belum tuntas atau mencapai KKM. 
Pembelajaran PKn yang dilaksanakan masih menggunakan metode ceramah. 
Padahal metode dan model pembelajaran yang lain dapat digunakan dalam 
pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
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Model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran PKn salah satunya yaitu 
model pembelajaran scramble. Model pembelajaran scramble merupakan model 
yang menjadikan siswa dapat berpikir aktif sehingga memudahkan siswa untuk 
mengenal istilah yang kurang dipahami. Melalui model pembelajaran scramble, 
siswa dapat bermain mengacak huruf atau kata menjadi susunan yang padu sesuai 
materi pembelajaran.  
Pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran scramble 
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang suatu materi dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan hasil dari 
pencapaian usaha atau proses belajar yang dilakukan siswa. Hasil belajar yang 
baik adalah hal yang sangat didampakan siswa, guru, dan orangtua siswa. bagan 
kerangka pikir disampaikan pada gambar 1 sebagai berikut: 
 




H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 
atas, dapat dirumuskan hipotesis tindakan bahwa penggunaan model pembelajaran 
scramble dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Arikunto (2015: 1) menjelaskan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari 
perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan 
diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan 
sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan permasalahan pada pembelajaran 
PKn kelas V SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta yaitu rendahnya hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PKn. Masalah dalam proses pembelajaran dapat terkait 
dengan guru, siswa, sarana prasarana, atau model pembelajaran yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Menanggapi hal tersebut, peneliti bermaksud 
mengatasi permasalahan dengan cara melakukan perbaikan proses pembelajaran 
melalui penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran 
scramble dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman 
Yogyakarta. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman 
Yogyakarta Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
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Jumlah siswa yaitu 17 siswa yang terdiri dari  5 siswa perempuan dan 12 siswa 
laki-laki. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman 
Yogyakarta Semester II tahun ajaran 2016/2017. Lokasi sekolah ini berada di 
Kelurahan Brontokusuman, Kecamatan Mergangsan, Kota Yogyakarta.  
 
D. Desain Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Berdasarkan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas 
maka, dalam penelitian ini peneliti menggunakan model penelitian tindakan dari 
Kemmis dan Taggart yang berbentuk spiral, model penelitian ini saling terkait 
dari siklus satu ke siklus berikutnya. Berdasarkan Arikunto (2006: 98) 
menyebutkan bahwa secara utuh, tindakan yang diterapkan dalam penelitian 
tindakan kelas yakni terdapat 4 tahapan yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap 1: Menyusun rancangan tindakan dan dikenal dengan perencanaan. 
Tahap 1 menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan 
bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 
b. Tahap 2: Pelaksanaan tindakan. Kegiatan pada tahap 2 yaitu implementasi 




c. Tahap 3: Pengamatan. Kegiatan pada tahap 3 yaitu pelaksanaan pengamatan 
oleh pengamat. Pengamatan dan tindakan diusahakan terjadi pada waktu yang 
sama. 
d. Tahap 4: Refleksi, atau pantulan. Kegiatan pada tahap 4 yaitu kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi. Refleksi biasanya digunakan 
setelah guru pelaksana melakukan tindakan. 
Menurut Uno, dkk (2011: 87), model Kemmis & McTaggart merupakan 
pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Namun 
komponen acting (tindakan) dengan observing (pengamatan) disajikan sebagai 
satu kesatuan. Desain model Kemmis & McTaggart dapat disajikan pada gambar 
2 berikut ini: 
 
Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Kemmis & 
McTaggart (Uno dkk, 2011: 87) 
  
Menurut Uno (2011: 87) menyatakan bahwa apabila gambar di atas 
dicermati, model yang dikemukakan oleh Kemmis & McTaggart pada hakikatnya 
berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri 
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dari empat komponen, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Keempat komponen yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai satu siklus. 
Oleh karena itu, pengertian siklus yakni suatu putaran kegiatan yang terdiri dari 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.  
2. Rancangan Tindakan 
a. Pra siklus 
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan dokumentasi terhadap 
kegiatan belajar mengajar siswa di kelas V SD Negeri Prawirotaman yang 
digunakan sebagai acuan untuk membuat perencanaan tindakan. Setelah 
pembelajaran selesai, peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas tentang 
hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri Prawiroataman. Berdasarkan data yang 
diperoleh, kemudian dilakukan identifikasi bahwa hasil belajar PKn siswa kelas V 
SD Negeri Prawirotaman masih rendah, sehingga dibutuhkan model pembelajaran 
atau tindakan guru dalam mengatasi masalah tersebut. Peneliti dan guru 
mendiskusikan model yang akan digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa, yaitu model pembelajaran scramble. 
b. Siklus I 
1) Perencanaan 
a) Peneliti bersama guru menetapkan penggunaan model pembelajaran scramble 




b) Peneliti dan guru menentukan materi pokok bahasan, kompetensi dasar, serta 
membuat indikator-indikator sesuai kompetensi dasar tersebut. 
c) Peneliti menyusun skenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan persetujuan dosen pembimbign dan juga guru 
yang bersangkutan. 
d) Peneliti mempersiapkan sumber belajar (materi) dan bahan (alat 
pembelajaran) yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. 
e) Peneliti menyiapkan instrumen yang akan digunakan yaitu lembar observasi 
dan soal tes.  
2) Tindakan dan pengamatan 
Tahap ini merupakan tahap dilaksanakannya tindakan. Tindakan dilakukan 
oleh guru kelas dalam proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat 
menggunakan model pembelajaran scramble. Peneliti mengamati jalannya 
pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan oleh guru tersebut. Tindakan yang 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran scramble adalah sebagai berikut: 
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak seluruh 
siswa berdo’a. 
b) Guru melakukan apersepsi yang berhubungan dengan materi pelajaran 
mengenai keputusan bersama. 
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dari proses 
pembelajaran yang akan berlangsung. 
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d) Guru memberikan materi yang akan dipelajari. 
e) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil dan memberikan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) pada masing-masing kelompok tersebut. 
f) Guru meminta siswa untuk membaca aturan pelaksanaan. 
g) Guru mengamati diskusi siswa dalam mengerjakan LKS. 
h) Setelah selesai, siswa melakukan presentasi di depan kelas. 
i) Guru dan siswa membahas tugas yang telah dikerjakan. 
j) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 
yang sudah dipelajari. 
k) Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. 
Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakuakan pengamatan 
(observasi) dengan rekan peneliti yang diperlukan sebagai bahan refleksi atau 
evaluasi agar pembelajaran yang berlangsung lebih baik dan mencapai tujuan 
pembelajaran . 
3) Refleksi 
Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti, observer, dan guru kelas 
V SD Negeri Prawirotaman. Diskusi dilaksanakan bertujuan untuk mengkaji 
secara menyeluruh terhadap data dari lembar observasi. Hasil refleksi ini 
digunakan sebagai acuan dalam membuat rencana perbaikan pada siklus 
berikutnya.   
c. Siklus II 
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Siklus II dilaksanakan apabila pembelajaran yang dilakukan pada siklus I 
belum sesuai dengan indikator ketercapaian yang ditentukan, yaitu minimal 75% 
dari jumlah siswa pada kategori baik dan sangat baik. apabila siklus II belum 
berhasil, maka dilanjutkan dengan siklus berikutnya. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
ada tiga yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Kasbolah (1998: 91), observasi adalah semua kegiatan yang ditunjukkan 
untuk mengenali, merekam, dan mendokumentasikan setiap indikator dari proses 
dan hasil yang dicapai (perubahan yang terjadi) baik yang ditimbulkan oleh 
tindakan terencana maupun akibat sampingannya. Sedangkan Uno (2011: 90) 
menyatakan bahwa pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data 
dalam penelitian ketika peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. 
Observasi yang dilakukan yakni melakukan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis untuk mengetahui aktivitas guru pada saat terjadi proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran scramble. Observasi dilakukan dengan dibantu 
oleh rekan peneliti dengan panduan lembar observasi yang telah dibuat peneliti. 
2. Tes 
Uno, dkk (2011: 104) menyatakan bahwa tes merupakan alat pengukur data 
yang berharga dalam penelitian. Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang 
68 
 
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban 
yang dijadikan penetapan skor angka. Tes diberikan pada saat sebelum pemberian 
tindakan dan setelah pemberian tindakan pada akhir setiap siklus. Tes yang 
diberikan berupa soal pilihan ganda. 
3. Dokumentasi 
Arikunto (2006: 231) menyatakan bahwa dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi 
digunakan untuk membantu mendeskripsikan sesuatu yang dibutuhkan peneliti 
dalam proses pengamatan. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa 
Recana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), nilai, dan foto. RPP merupakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran atau perangkat pembelajaran, nilai siswa merupakan 
hasil rekapan sebelum dan sesudah tindakan, sedangkan foto merupakan 
gambaran pelaksanaan tindakan.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan 
soal tes. 
1. Lembar observasi 
Lembar observasi merupakan lembar berupa isian yang digunakan selama 
proses pengamatan berlangsung. Lembar observasi digunakan untuk mencatat 
proses yang terjadi saat pembelajaran berlangsung. Lembar observasi digunakan 
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untuk mengamati aktivitas guru pada saat proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran scramble berlangsung, juga untuk mengetahui 
pencapaian hasil belajar siswa pada aspek kognitif. Kisi-kisi observasi aktivitas 
guru dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran 
scramble disajikan pada tabel 3 berikut: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Guru dalam pembelajaran PKn dengan 


















1. Guru menyiapkan materi yang 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  
2. Guru menjelaskan materi dengan 
baik. 
3. Guru menyiapkan kelompok 
berdasarkan urutan presensi, 
berhitung, atau kelompok belajar 
yang sudah ditentukan.  
3 1, 2, 3 
2. Kegiatan inti 1. Guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok 
2. Guru membagikan lembar kerja 
kepada setiap kelompok. 
3. Guru memberikan kartu soal dan 
kartu jawaban. 
4. Guru memberikan durasi waktu 
saat setiap kelompok 
mengerjakan tugas. 
5. Guru mengamati pekerjaan 
siswa. 
6. Guru mengecek durasi waktu 
ketika sudah habis. 
6 4, 5, 6, 7, 
8, 9 
3. Tindak lanjut  1. Guru memberikan apresiasi 
kepada kelompok yang sudah 
mengumpulkan tepat waktu 
2. Guru melakukan koreksi untuk 
pekerjaan yang sudah dilakukan 
oleh siswa 
3. Guru memberikan tugas lain 
dengan bahan yang berbeda 






2. Soal tes 
Purwanto (2006: 33) menyatakan bahwa tes hasil belajar atau achievement 
test ialah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah 
diberikan oleh guru kepada murid-muridnya, atau oleh dosen kepada mahasiswa, 
dalam jangka waktu tertentu. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
tes hasil belajar mata pelajaran PKn. Tes yang digunakan yakni pilihan ganda 
berjumlah 20 butir soal dengan soal pilihan ganda empat alternatif jawaban yaitu 
a, b, c, dan d. 
Penyusunan instrumen dan kisi-kisi menggunakan butir soal dengan 
disesuaikan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Indikator-
indikator dijadikan sebagai tolak ukur dalam pengujian validitas isi dari nomor 
butir pertanyaan yang dijabarkan. Pemberian skor jawaban untuk soal pilihan 
ganda digunakan skor satu dan nol. Tabel kisi-kisi tes formatif siklus I dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 


















4.1.2 Menjelaskan bentuk-bentuk 
keputusan bersama 
6-11 6 
4.1.3 Menjelaskan cara 
bermusyawarah untuk mufakat, 
voting, dan aklamasi  
12-16 5 
4.1.4 Menjelaskan prinsip-prinsip 
musyawarah dan mufakat 
17-18 4 
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Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yakni apabila 75% dari jumlah 
siswa dapat mencapai KKM ≥75. Hal tersebut juga disebutka oleh Purwanto 
(2006: 103) pada tabel kategori persentase skor sebagai berikut. 
Tabel 6. Kategori Persentase Skor 
Tingkat 
penguasaan 






















G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif didapatkan dari 
lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran scramble. Data kualitatif merupakan data yang berupa informasi 
dalam bentuk kalimat. Data ini bertujuan untuk menggambarkan suatu proses 
dalam kegiatan pembelajaran. Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari 
hasil pengamatan yang dianalisis deskriptif, sehingga diperoleh data mengenai 
aktivitas pembelajaran PKn yang menggunakan model pembelajaran scramble.  
Hasil tes dianalisis dengan cara menghitung dari nilai rata-rata pra siklus 
kemudian menghitung rata-rata nilai dari akhir setiap siklus. Nilai rata-rata yang 
diperoleh dari setiap akhir siklus dibandingkan dengan nilai rata-rata pra siklus 
atau sebelum diberi tindakan. Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata nilai 
(Sudijono, 2006: 81) sebagai berikut: 
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X =    
Keterangan: 
X : Mean yang dicari 
 : jumlah skor siswa 
N : banyaknya siswa 




P : angka presentase 
F : presentase yang sedang dicari presentasenya (jumlah siswa yang 
mencapai nilai ≥ KKM [Kriteria Ketuntasan Minimal]) 
N : jumlah frekuensi atau banyaknya individu dalam subjek penelitian 
(jumlah siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman). 
 
H. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas menggunakan pendapat para ahli (expert jugdement) yang 
dilakukan dengan menguji instrumen lembar observasi, LKS, dan soal tes kognitif 
dengan menggunakan dosen ahli yaitu pembimbing skripsi karena merupakan 
dosen ahli pada mata pelajaran PKn untuk mengkonsultasikan. Jika masih ada 
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perbaikan, dilakukan perbaikan kemudian dikonsultasikan lagi sampai instrumen 
layak dan dapat digunakan untuk penelitian. 
 
I. Kriteria Keberhasilan Tindakan  
KKM yang diterapkan pada SD Negeri Prawirotaman adalah 75. Siswa 
dikatakan tuntas dalam pembelajaran apabila mencapai nilai ≥75. Penelitian 
tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila memenuhi indikator keberhasilan 
pembelajaran yang ditetapkan. Kriteria dan indikator keberhasilan pembelajaran 
(2008: 4) menyatakan bahwa tingkat keberhasilan peserta didik dalam 
menyelesaikan serangkaian tes sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang ideal yakni 75%. Maka dari uraian tersebut, pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran scramble dikatakan dapat meningkatkan hasil 
belajar PKn pada siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman apabila minimal 75% 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian dilakukan di SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta yang 
beralamatkan di Jalan Prawirotaman No. 21, Brontokusuman, Mergangsan, Kota 
Yogyakarta, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan kode pos 55153 
dengan luas tanah 740 m2. Sekolah ini berstatus negeri dan memiliki keadaan fisik 
yang baik. Kondisi lingkungan SD Negeri Prawirotaman mudah dijangkau karena 
trletak di tepi jalan raya. 
SD Negeri Prawirotaman dalam penerapan pembelajaran menggunakan 
acuan Kurikulum 2013 untuk kelas 1 dan kelas 4. Sedankan kelas 2, 3, 5, dan 6 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pembelajaran di 
SD Negeri Prawirotaman rata-rata dimulai pada pukul 07:00 WIB sampai 12.30 
WIB. Pada SD Negeri Prawirotaman terdapat halaman yang cukup luas untuk 
menjalankan senam bersama dan kegiatan olahraga. Suasana SD Negeri 
Prawirotaman cukup ramai karena berdekatan dengan jalan raya. Namun hal 
tersebut tidak mengganggu proses pembelajaran karena ruangan yang digunakan 
siswa berada di belakang gedung.  
Sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri Prawirotaman meliputi ruang 
kepala sekolah, ruang guru, ruang perpustakaan, ruang kesenian, ruang UKS (Unit 
Kesehatan Sekolah), ruang TU, mushola, dan ruang sanitasi (kamar mandi). 
Fasilitas dalam menunjang proses pembelajaran sudah mencukupi. Hal tersebut 
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dapat dilihat dari beberapa kelas yang sudah dapat dipasang dengan LCD. LCD 
tersebut dapat digunakan untuk memudahkan dalam proses pembelajaran. SD 
Negeri Prawirotaman tidak hanya berfokus pada bidang akademik saja melainkan 
pada bidang kesenian dan bidang olahraga. Hal tersebut dapat dilihat dengan 
adanya ruang kesenian dan beberapa piala yang diraih oleh siswa pada cabang 
olahraga. 
Jumlah siswa SD Negeri Prawitaman tahun pelajaran 2016/2017 yakni ada 
98 siswa yang terdiri dari kelas 56 siswa laki-laki dan 42 siswa perempuan. SD 
Negeri Prawirotaman memiliki ruang kelas dari kelas 1 sampai kelas 6. 
Sedangkan jumlah tenaga kependidikan yakni ada 10 orang. Dengan rincian 6 
guru kelas, 1 guru agama islam, 1 guru agama Kristen, 1 guru olahraga, dan 1 
kepala sekolah. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas V SD Negeri 
Prawirotaman Yogyakarta tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 17 siswa. 
kondisi hasil belajar siswa di kelas V sangat rendah dengan rata-rata 59,29. nama-













Tabel 7. Daftar Nama Siswa Kelas V SD Negeri Prawirotaman 
No. Nama Siswa 
1.  AEAC 
2.  FNP 
3.  MSM 
4.  MNPT 
5.  NBT 
6.  BA 
7.  YM 
8.  YAB 
9.  BA 
10.  FDA 
11.  DCP 
12.  ADP 
13.  RMP 
14.  FA 
15.  AASP 
16.  MFA 
17.  OLN 
  
3. Deskripsi Data Kondisi Awal Siswa Sebelum Pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas 
Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas sebelum dilakukan 
tindakan, nilai hasil belajar PKn Pra Siklus adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Belajar Pra Siklus SD Negeri Prawirotaman 
No. Nilai Jumlah siswa Kriteria 
1.  80 2 Tuntas  
2.  76 3 Tuntas 
3.  73 1 Tidak Tuntas 
4.  70 1 Tidak Tuntas 
5.  63 2 Tidak Tuntas 
6.  60 1 Tidak Tuntas 
7.  56 1 Tidak Tuntas 
8.  50 1 Tidak Tuntas 
9.  46 1 Tidak Tuntas 
10.  43 2 Tidak Tuntas 
11.  40 1 Tidak Tuntas 
12.  23 1 Tidak Tuntas 
Rata-rata 59,88  
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Data tabel 8 menunjukkan bahwa siswa yang tuntas KKM 75 dalam tes 
pra siklus hanya mencapai 5 siswa atau 29,41% sedangkan siswa yang masih di 
bawah KKM sebanyak 12 siswa atau 70,59%. Nilai rata-rata kelas pada pra siklus 
sebesar 59,88. Dengan nilai terendah adalah 23 dan nilai tertinggi adalah 80. 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat hasil belajar kognitif PKn pada pra 
siklus masih rendah. Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu tindakan untuk 
meningkatkan hasil belajar kognitif PKn pada siswa kelas V SD Negeri 
Prawirotaman Yogyakarta.  
4. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Deskripsi hasil siklus I 
1) Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti bersama dengan guru menyusun perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran PKn untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada 
perencanaan tindakan memiliki kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain: 
a) Peneliti melakukan observasi di kelas untuk mengetahui keadaan dalam proses 
pembelajaran di kelas secara langsung. 
b) Peneliti berdiskusi dengan guru merencanakan pembelajaran PKn 
menggunakan model pembelajaran scramble. 
c) Menentukan materi PKn yang akan digunakan dalam pembelajaran, meliputi 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran. 
78 
 
d) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk pertemuan 1 dan 2 
pada siklus I berdasarkan poin 3, dan pertimbangan dosen pembimbing serta 
guru PKn.  
e) Mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi guru. 
f) Mempersiapkan lembar evaluasi berupa 25 soal pilihan ganda yang diberikan 
kepada siswa di akhir siklus I. 
2) Tahap Tindakan  
Pelaksanaan tindakan siklus I menggunakan kompetensi dasar “Mengenal 
bentuk-bentuk keputusan bersama” jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran 
siklus I sebanyak 17 siswa. Siklus I terdiri dari dua pertemuan yaitu pertemuan I 
pada hari Rabu, 3 Mei 2017 dan pertemuan 2 pada hari Rabu, 10 Mei 2017. 
Berikut merupakan uraian dari kegiatan siklus I. 
a) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan 1 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Rabu, 3 
Mei 2017 pukul 09.50-11.00. Deskripsi pelaksanaan kegiatannya adalah sebagai 
berikut: 
(1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pelajaran. Guru bersama siswa berdo’a bersama untuk memulai kegiatan 
pembelajaran. Guru melakukan presensi terhadap kehadiran siswa. Kemudian 
guru melakukan apersepsi dan motivasi yaitu menanyakan tentang keputusan yang 
dilaksanakan ketika terjadi suatu permasalahan. Siswa menanggapi apersepsi guru 
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dengan menjawab “musyawarah mufakat”. Kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
(2) Kegiatan Inti 
Guru mempersiapkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawab yang sudah 
diacak jawabannya. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan guru tentang 
keputusan bersama. Setelah siswa paham, guru membagi siswa menjadi 4 
kelompok serta diberi kartu/lembar soal dan lembar/kartu jawaban yang diacak 
jawabannya. Setelah semua kelompok mendapatkan lembar kerja siswa (LKS), 
masing-masing kelompok mengerjakan dengan baik namun guru belum memberi 
durasi waktu pengerjaan kepada siswa. Ada beberapa siswa yang bertanya tentang 
bagaimana cara pengerjaan LKS yang diberikan oleh guru. Guru menjawab 
pertanyaan siswa apabila masih bingung. Siswa bekerja sama dalam kelompok 
sedangkan guru mengecek pekerjaan siswa dengan memeriksa setiap kelompok. 
Karena tidak diberi durasi waktu, guru tidak memeriksa waktu dan tidak 
memeriksa pekerjaan setiap kelompok. Siswa hanya diminta untuk 
mengumpulkan hasil pekerjaannya menjelang waktu pembelajaran PKn hampir 
selesai. Setiap kelompok, sebagian besar masih belum bisa mengerjakan semua 
soal karena baru saja mengerjakan soal dengan model baru. Guru bersama siswa 
mencocokkan pekerjaan siswa jika semua kelompok sudah mengumpulkan LKS. 
Pada siklus pertemuan awal ini guru belum memberikan apresiasi kepada 
kelompok yang sudah menjawab dengan benar dan belum memberi semangat 
kepada kelompok yang belum cukup berhasil dalam mengerjakan tugas karena 
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terkendala waktu. Guru belum memberikan kegiatan pengayaan berupa pemberian 
tugas kepada siswa. Guru juga belum memberikan koreksi pada pembelajaran hari 
itu dan menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. 
(3) Kegiatan akhir  
Guru membimbing siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
Sebelum memberikan nasehat kepada siswa agar selalu memikirkan keputusan 
yang akan dibuat secara matang. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
salam penutup. 
b) Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan 2 
Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 10 
Mei 2017 pukul 09.50-11.00. Deskripsi pelaksanaan kegiatannya sebagai berikut: 
(1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pelajaran. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdo’a. Guru 
melakukan presensi terhadap kehadiran siswa. Guru melakukan apersepsi dan 
motivasi yaitu menanyakan tentang cara kelas V dalam memilih ketua kelas. 
Siswa menanggapi apersepsi guru dengan menjawab “melalui pemungutan suara”. 
Kemudian guru menjelaskan bahwa pemungutan suara juga dikenal dengan istilah 
voting. Lalu guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
(2) Kegiatan Inti 
Guru sudah mempersipkan lembar/kartu soal dan lembar/kartu jawab 
sebelum mengajar kepada siswa. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan 
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guru tentang keputusan bersama. Pada pertemuan kedua, guru sudah membagi 
siswa menjadi 4 kelompok serta diberi kartu/lembar soal dan lembar/kartu 
jawaban yang diacak jawabannya. Setelah semua kelompok mendapatkan lembar 
kerja siswa (LKS), masing-masing kelompok mengerjakan sesuai dengan durasi 
pengerjaan yang ditentukan guru. Pada pertemuan kedua, guru sudah memberi 
durasi waktu pengerjaan kepada siswa. Siswa bekerja sama dalam kelompok 
dengan baik. Pengecekan waktu oleh guru belum dilaksanakan sehingga banyak 
siswa yang ramai dan pengerjaan soal belum maksimal. Jika waktu sudah selesai, 
maka LKS dikumpulkan kepada guru. Guru bersama siswa mencocokkan 
pekerjaan siswa jika semua kelompok sudah mengumpulkan LKS. Pada 
pertemuan 2, guru sudah memberi apresiasi kepada kelompok yang sudah 
menjawab dengan benar dan memberi semangat kepada kelompok yang belum 
cukup berhasil dalam mengerjakan tugas. Guru juga sudah memberikan kegiatan 
pengayaan berupa pemberian tugas kepada siswa berupa membuat kartu soal dan 
kartu jawab untuk dibawa pada pertemuan berikutnya. Kemudian siswa bersama 
guru memberikan koreksi pada pembelajaran hari itu dan menyimpulkan 
pembelajaran yang sudah dilakukan. 
(3) Kegiatan akhir 
Guru membimbing siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
Sebelum memberikan nasehat kepada siswa agar selalu memikirkan keputusan 
yang akan dibuat secara matang. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
salam penutup.  
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3) Tahap Observasi 
Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah observasi atau 
pengamatan. Sebagaimana yang telah diuraikan oleh peneliti pada bab III, bahwa 
rancangan atau desain penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. 
Menurut Kemmis dan Taggart pelaksanaan tindakan dilakukan bersamaan dengan 
tahap observasi. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
pembelajaran PKn pada siklus I berjalan dengan baik meskipun hasil belajar yang 
diperoleh belum semua siswa mencapai KKM, sehingga perlu dilanjutkan siklus 
berikutnya. Observasi ini dilakukan terhadap aktivitas guru yang dilakukan dalam 
dua pertemuan, yaitu pertemuan 1 dan pertemuan 2. Hasil observasi pada siklus I 
adalah: 
1) Hasil observasi aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran 
scramble 
Pada proses pengamatan kegiatan guru, pada pembelajaran PKn menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan, pada kegiatan pembelajaran ini guru belum 
menerapkan aspek-aspek model pembelajaran scramble secara menyeluruh. Hasil 
analisis pengamatan kegiatan guru dapat dilihat pada lampiran 3. 
Pada proses pengamatan kegiatan siswa pada pembelajaran PKn 
menggunakan lembar obsevasi siswa yang telah disiapkan, guru yang belum 
menerapkan aspek model pembelajaran scramble secara menyeluruh, membuat 
siswa juga tidak bisa mengikuti aspek model pembelajaran scramble dengan baik. 
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Pada akhir siklus, guru sudah menunjukkan adanya peningkatan dalam 
menerapkan aspek pada model pembelajaran scramble dengan baik. Guru mulai 
memahami berbagai aspek dalam menerapkan model pembelajaran scramble. Hal 
tersebut membuat para siswa juga mulai memahami dan menerapkan model 
pembelajaran scramble dengan baik. 
Tabel 9. Nilai Hasil Belajar Siklus I 
No. Kriteria Ketuntasan 
Siklus I 
Jumlah Persen 
1.  Tuntas  12 70,59 % 
2.  Belum tuntas  5 29, 41 % 
 Rata-rata 75, 29 
   
Pada hasil belajar tersebut dapat dilihat siswa yang tuntas sebanyak 12 
siswa sebesar 70,59% dan yang belum tuntas sebanyak 5 siswa atau sebesar 29, 
41% dengan rata-rata sebesar 75, 29. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman sudah meningkat 
dari hasil belajar yang dilakukan pada pra siklus. Namun hasil belajar pada siklus 
I masih rendah dan belum mencapai kriteria keberhasilan yakni 75%. Berikut 
tabel perbandingan hasil belajar pada pra siklus dan siklus I. 
Tabel 10. Perbandingan Nilai Pra Siklus dan Siklus I 
Kriteria 
Nilai Pra Siklus Siklus I 
Jumlah Persen (%) Jumlah Persen (%) 
Tuntas  2 11,76% 12 70, 59% 
Belum tuntas  15 88,24% 5 29, 41% 
Rata-rata 59,88 75, 29 
  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan dari nilai pra 
siklus ke siklus I. Siswa yang tuntas pada pra siklus sebanyak 2 siswa atau sebesar 
11,76% menjadi 12 siswa atau sebesar 70,59% pada siklus I. Siswa yang belum 
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tuntas pada pra siklus sebanyak 15 siswa atau sebesar 88,24% menjadi 5 siswa 
atau sebesar 29,41% pada siklus I. sedangkan nilai rata-rata pada pra siklus 59,88 
menjadi 75,29 pada siklus I. 
Peningkatan hasil belajar pra siklus dan siklus I dapat dilihat juga pada 
diagram batang berikut ini: 
Gambar 3. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus dan Siklus I 
 
4) Tahap Refleksi 
Tahap ke empat atau terakhir dari penelitian tindakan kelas adalah refleksi. 
Kegiatan refleksi bertujuan untuk mengemukakan kembali berbagai hal yang telah 
terjadi pada saat pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan refleksi dilakukan pada akhir 
siklus I oleh peneliti dan guru. Hal ini peneliti lakukan untuk mengetahui apakah 
penerapan model pembelajaran scramble pada mata pelajaran PKn pada siklus I 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari aspek kognitif.  
Hasil refleksi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pada pembelajaran 
PKn dengan materi keputusan bersama belum menunjukkan hasil yang maksimal 
karena 75% dari jumlah siswa belum mencapai KKM yakni 75. Berdasarkan hasil 
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pengamatan dan diskusi bersama guru, belum berhasilnya pelaksanaan tindakan 
pada siklus I disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: 
1) Siswa masih bermain-main pada saat pembelajaran berlangsung 
2) Sebagian siswa masih belum berpartisipasi pada saat kerja kelompok 
3) Waktu yang diberikan oleh guru untuk melakukan diskusi, presentasi, dan 
evaluasi terlalu singkat.  
Setelah mengetahui beberpa hambatan atau permasalahan tersebut yang menjadi 
penyebab ketidakberhasilan pelaksanaan tindakan siklus I, selanjutnya peneliti 
dan guru menyusun rencana perbaikan untuk melaksanakan penelitian siklus II.  
b. Deskripsi Hasil Siklus II 
1) Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan langkah-langkah yang peneliti lakukan bersama guru 
yakni: 
a) Sebelum pembelajaran dimulai, guru dan siswa membuat kesepakatan bahwa 
siapa saja yang tenang selama proses pembelajaran maka akan diberi “stiker 
bintang” di akhir pembelajaran. 
b) Kelompok kerja siswa yang sebelumnya dibagi menjadi 4 kelompok, pada 
siklus II dibagi menjadi 6 kelompok supaya siswa dapat berpartisipasi dalam 
mengerjakan soal. 
c) Waktu pengerjaan Lembar Kerja Siswa (LKS) mempunyai durasi yang lama 
sehingga siswa dapat mengerjakan seluruh soal dalam LKS. 
d) Peneliti dan guru membahas materi yang akan disampaikan kepada siswa. 
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e) Peneliti bersama guru menyusun RPP dan LKS yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
f) Peneliti menyusun soal tes untuk siswa yang diberikan pada akhir siklus. 
2) Tahap Tindakan 
a) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 1 
(1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pelajaran. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdo’a. Guru 
melakukan presensi terhadap kehadiran siswa. Guru melakukan apersepsi yaitu 
“pada tahun 2014 Indonesia mengadakan pemilihan presiden, siapa yang tahu 
dengan cara apa masyarakat memilih presiden tersebut?”. Siswa menanggapi 
apersepsi guru dengan menjawab “dengan cara pemungutan suara”. Guru 
menjelaskan bahwa pemungutan suara juga dikenal dengan istilah voting. Lalu 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni membahas definisi macam-
macam bentuk keputusan bersama. Pada siklus II, guru mulai mengajak siswa 
membuat kesepakatan bahwa siswa yang tenang akan mendapat stiker bintang.  
(2) Kegiatan inti 
Pada pertemuan 1 di siklus II guru sudah menyiapkan lembar soal dan 
lembar jawab yang sudah diacak jawabannya dengan baik. Siswa mendengarkan 
materi yang disampaikan guru untuk materi keputusan bersama. Karena ada 
perbaikan di siklus I ke siklus II, maka guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 
serta diberi kartu/lembar soal dan lembar/kartu jawaban yang diacak jawabannya. 
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Namun siswa hanya membentuk 5 kelompok saja. Guru tidak memberi waktu 
pengerjaan soal kepada siswa karena siswa masih ramai menata kelompok. Guru 
langsung membagikan lembar soal dan lembar jawab yang disiapkan sebelumnya. 
Guru mengecek pekerjaan siswa dengan berkeliling kelas. Ada beberapa 
kelompok yang belum selesai mengerjakan soal saat guru meminta setiap 
kelompok mengumpulkan hasil pekerjaannya. Guru bersama siswa mencocokkan 
pekerjaan siswa jika semua kelompok sudah mengumpulkan LKS. Kemudian 
guru memberi apresiasi kepada kelompok yang sudah menjawab dengan benar 
dan memberi semangat kepada kelompok yang belum cukup berhasil dalam 
mengerjakan tugas. Guru memberikan kegiatan pengayaan berupa pemberian 
tugas kepada siswa. Siswa diminta mengeluarkan tugas yang sebelumnya 
diberikan oleh guru agar membuat kartu soal dan kartu jawab pada pertemuan 
sebelumnya. Setelah terkumpul, guru meminta siswa untuk menukar dengan 
teman yang lain. Maka siswa dapat mengerjakan kartu soal dan kartu jawab yang 
bukan miliknya. Setelah kegiatan tersebut selesai, kemudian siswa bersama guru 
memberikan koreksi pada pembelajaran hari itu dan menyimpulkan pembelajaran 
yang sudah dilakukan. 
(3) Kegiatan akhir 
Guru membimbing siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. Guru 
membagi stiker bintang kepada siswa yang tenang. Guru hanya memberi stiker 
bintang kepada beberapa siswa yang tenag saat pembelajaran. Sebelum menutup 
pembelajaran, guru menyampaikan pesan kepada siswa agar dapat memahami 
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dengan baik bentuk-bentuk keputusan bersama dan pertemuan yang akan datang 
semua siswa akan diberikan stiker bintang apabila patuh pada perintah guru. Guru 
mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam penutup.  
b) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan 2 
(1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pelajaran. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdo’a. Guru 
melakukan presensi terhadap kehadiran siswa. Guru melakukan apersepsi yaitu 
“pada tahun 2014 Indonesia mengadakan pemilihan presiden. Terpilihlah Joko 
Widodo menjadi presiden. Banyak dukungan bahkan menyayangkan terpilihnya 
presiden yang baru. Sikap mana yang lebih baik?”. Siswa menanggapi apersepsi 
guru dengan menjawab “sebaiknya mendukung dan menerima dengan keputusan 
yang sudah terjadi”. Kemudian guru menjelaskan bahwa dalam keputusan 
bersama pasti ada perbedaan pendapat antar anggota. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran tentang sikap yang tepat dalam melaksanakan keputusan bersama. 
Guru juga menyampaikan bahwa apabila semua siswa di kelas tenang dalam 
proses pembelajaran, guru akan membagikan 2 stiker untuk masing-masing anak. 
(2) Kegiatan Inti 
Pada saat pembelajaran dimulai, guru sudah mempersiapkan lembar soal dan 
lembar jawab. Setelah itu  guru menyampaikan materi yang disampaikan guru 
sedangkan siswa mendengarkan. Setelah siswa paham, guru membagi siswa 
menjadi 6 kelompok dan siswa membentuk kelompok sesuai perintah guru. 
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Setelah itu guru membagi kartu/lembar soal dan lembar/kartu jawaban yang 
diacak jawabannya. Guru memberikan durasi waktu pengerjaan soal kepada siswa 
saat siswa sudah menerima lembar soal dan lembar jawab. Siswa bekerja sama 
dalam kelompok sedangkan guru mengecek pekerjaan siswa dengan memeriksa 
setiap kelompok. Jika waktu sudah selesai, maka LKS dikumpulkan kepada guru. 
Guru bersama siswa mencocokkan pekerjaan siswa jika semua kelompok sudah 
mengumpulkan LKS. Guru sudah memberi apresiasi kepada kelompok yang 
sudah menjawab dengan benar dan memberi semangat kepada kelompok yang 
belum cukup berhasil dalam mengerjakan tugas. Guru memberikan kegiatan 
pengayaan berupa pemberian soal untuk mengukur seberapa jauh siswa dapat 
memahami materi pada siklus II. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas, 
kemudian guru bersama siswa memberikan koreksi pada pembelajaran hari itu 
dan menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. 
(3) Kegiatan Akhir 
Guru membimbing siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
Sebelum menutup pembelajaran, guru menyampaikan pesan kepada siswa agar 
dalam melaksanakan keputusan bersama dapat menerapkan sikap yang tepat dan 
baik. selain itu guru juga memberikan 2 stiker bintang kepada setiap siswa karena 
sudah berusaha tenang dalam pembelajaran dan patuh pada perintah guru. 
Kemudian guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam penutup.  
3) Tahap Observasi 
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Tahap observasi pada siklus II sama seperti pada siklus I. Hasil observasi 
pada pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran scramble pada 
siklus II berjalan lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Observasi ini dilakukan 
terhadap aktivitas guru yang dilakukan dalam 2 pertemuan, yaitu pertemuan 1 dan 
pertemuan 2. Hasil observasi pada siklus II adalah sebagai berikut: 
a) Keterlaksanaan model pembelajaran scramble 
Pada proses pengamatan guru, pada pembelajaran PKn menggunakan 
lembar observasi yang telah dipersiapkan. Guru sudah menerapkan aspek-aspek 
pada model pembelajaran scramble secara menyeluruh. Sehingga siswa mampu 
melaksanakan aspek-aspek dalam model pembelajaran scramble. Kendala-kendala 
yang muncul pada siklus I dapat diatasi pada siklus II. 
Pada siklus II siswa terlihat lebih tenang dan memahami pembelajaran yang 
disampaikan guru. Siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
dengan baik dan tepat. Hal tersebut dikarenakan siswa diberi waktu lebih lama.  
Hasil siklus II berupa rata-rata nilai evaluasi mengalami peningkatan dari siklus I. 
Berikut tabel nilai hasil belajar siklus II SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta.  
Tabel 10. Nilai Hasil Belajar Siklus II 
No. Kriteria Ketuntasan 
Siklus II 
Jumlah Persen 
1.  Tuntas  15 88,24 % 
2.  Belum tuntas  2 11,76 % 
 Rata-rata 83,23 
  
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa 
atau sebesar 88,24%. Sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 2 siswa atau 
sebesar 11,67%. Rata-rata hasil belajar pada siklus II mencapai 83,23. 
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Berdasarkan data tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PKn 
siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman pada siklus II mengalami peningkatan 
dari nilai rata-rata pra siklus dan siklus I. peningkatan nilai rata-rata kelas V pada 
siklus II sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ingin dicapai pada 
penelitian ini. Berikut tabel perbandingan hasil belajar nilai pra sikus, Siklus I, 
dan Siklus II. 
Tabel 12. Perbandingan Hasil Belajar Nilai Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
Kriteria 
Keberhasilan  










Tuntas  2 11,76% 12 70, 59% 15 88,24 
Belum 
tuntas  
15 88,24% 5 29, 41% 2 11,76 
Rata-rata 59,88 75, 29 83,23 
  
Data tabel di atas menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa meningkat 
dari nilai pra siklus ke siklus I dan siklus II. Siswa yang tuntas pada nilai pra 
siklus sebanyak 2 siswa atau sebesar 11,76% menjadi 12 siswa atau sebesar 
70,59% pada siklus I dan mencapai 15 siswa atau 88,24% pada siklus II. Siswa 
yang belum tuntas pada nilai pra siklus sebanyak 12 siswa atau 70,59% menjadi 5 
siswa atau sebesar 29,41% pada siklus I dan mencapai 2 siswa atau 11,76% pada 
siklus II. Sedangkan nilai rata-rata pada nilai pra siklus sebesar 59,88 menjadi 
75,29 pada siklus I dan mencapai 83,23 pada siklus II. 
Peningkatan hasil belajar dari pra siklus sampai siklus I dan siklus II dapat 




Gambar 4. Diagram Perbandingan Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
4) Tahap Refleksi 
Pada tahap refleksi pada siklus II ini, peneliti dan guru kembali melakukan 
diskusi untuk mengevaluasi pelaksanaan siklus II baik pertemuan pertama 
maupun pertemuan kedua. Hal ini peneliti dan guru lakukan untuk mengetahui 
apakah pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran PKn sudah 
berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PKn. Beberapa refleksi pada siklus II yakni: 
a) Observasi terhadap guru dalam melaksanakan aspek-aspek dalam model 
pembelajaran scramble menunjukkan bahwa guru dan siswa sudah mampu 
menerapkan model pembelajaran scramble pada mata pelajaran PKn. 
b) Siswa melaksanakan tugas dengan baik. hal tersebut dapat dilihat bahwa siswa 
sudah mampu mencocokkan antara lembar/kartu soal dengan lembar/kartu 
jawab dengan baik.  
c) Penelitian tindakan kelas atau PTK dinyatakan berhasil karena telah 
memenuhi kriteria keberhasilan yaitu nilai rata-rata siswa berdasarkan hasil 
tes evaluasi meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu 75,29 menjadi 83,23. 
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Selain itu persentase ketuntasan hasil tes evaluasi siswa juga meningkat dari 
70,59% menjadi 88,24% sehingga ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas 
telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran PKn 
yakni 75. Pada siklus II kriteria keberhasilan yang ditetapkan peneliti telah 
tercapai yakni mencapai 88,24% dari jumlah total siswa. 
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat diketahui bahwa penggunaan model 
pembelajaran scramble pada mata pelajaran PKn dapat meningkatkan hasil 
belajar PKn siswa kelas V SD N Prawirotaman Yogyakarta. Hal tesebut 
ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata hasil belajar siswa. Selain itu 
jumlah siswa yang mencapai KKM juga meningkat.   
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada observasi awal kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih berpusat 
pada guru dan siswa masih kurang antusias dalam pembelajaran di dalam kelas 
karena kegiatan yang dilakukan siswa yaitu mencatat materi, mengerjakan LKS, 
dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Pelaksanaan model 
pembelajaran scramble berhasil meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas 
V SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta. Model pembelajaran scramble dapat 
digunakan sebagai solusi bagi siswa dapat belajar dengan efektif karena 
pembelajaran yang dilakukan akan menciptakan siswa yang aktif sehingga 
membuat siswa dapat berpikir kritis. Pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran menjadikan guru dapat merancang bahan-bahan pembelajaran yang 
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sesuai dengan tujuan pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Joyce dan 
Weil (Uno, 2012: 219) yang menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan 
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.  
Menurut Shoimin (2016: 166) scramble merupakan model pembelajaran 
yang mengajak siswa untuk menemukan jawaban dan menyelesaikan 
permasalahan yang ada dengan cara membagikan lembar soal dan lembar jawaban 
yang diserta dengan alternatif jawaban yang tersedia. Model pembelajaran 
scramble dilaksanakan di kelas V SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta yang 
berjumlah 17 siswa. pembelajaran telah dilaksanakan sesuai tahapan pelaksanaan 
dalam penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. 
Penelitian yang telah dilaksanakan di Kelas V SD Negeri Prawirotaman 
Yogyakarta berjalan dengan baik. Rangkaian penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan dalam 2 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan. 
Nilai rata-rata siswa dan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM (≥75) 
meningkat setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dan siklus II. 
Nilai rata-rata hasil belajar PKn pada pra siklus sebersar 59,88 dengan 
jumlah siswa yang memnuhi KKM yakni 2 siswa atau setara dengan 29,41% dari 
jumlah total siswa. Setalah dilaksanakan siklus I, nilai rata-rata hasil belajar PKn 
meningkat menjadi 75,29 dengan jumlah siswa yang memenuhi KKM yakni 12 
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siswa atau setara dengan 70,59% dari jumlah total siswa. Siklus II dilaksanakan 
karena kriteria keberhasilan dari peneliti belum terpenuhi. Nilai rata-rata hasil 
belajar PKn pada siklus II meningkat kembali menjadi 83,23 dengan jumlah siswa 
yang memnuhi KKM yakni 15 siswa atau setara dengan 88,24%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran PKn yang menggunakan model pembelajaran 
scramble dapar meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran 
PKn siswa kelas V di SD Negeri Prawirotaman. 
Pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran scramble 
menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran di kelas maupun diskusi kelompok 
bersama teman. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Asih (2013: 33) model 
pembelajaran memiliki dampak instruksional dan dampak pengiring pada siswa. 
Dampak instruksional model pembelajaran scramble yaitu siswa menjadi lebih 
aktif, berani mengemukakan pendapat dan aktif berdiskusi. Sedangkan dampak 
pengiringnya adalah mampu meningkatkan kerjasama secara kooperatif untuk 
mengerjakan tugas, lebih bertanggung jawab dan meningkatkan rasa percaya diri. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran PKn 
dengan menggunakan model pembelajaran scramble, penelitian yang 
dilaksanakan pada siklus I masih terdapat beberapa kendala. Kendala-kendala 
tersebut antara lain adalah dalam kegiatan diskusi siswa yang belum optimal, 
waktu yang diberikan terlalu singkat, dan kondisi kelas yang ramai. Setelah 
dilaksanakan siklus I, maka dilanjutkan dengan memperbaikinya pada siklus II. 
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Pada siklus II, kendala-kendala yang terjadi pada siklus II diperbaiki dan 
meminimalisir kekurangan yang terjadi pada siklus I.  
Kendala yang diperbaiki pada siklus II dapat meningkatkan hasil belajar 
PKn sesuai dengan kriteria ketuntasan yang ditentukan oleh peneliti. Selain itu 
siswa juga tidak ramai saat membuat kesepakatan dengan guru. Kesepakatan 
tersebut mengenai stiker bintang yang akan diberikan kepada siswa apabila siswa 
tenang dalam pembelajaran. Pada akhir siklus II, siswa mulai tenang dalam 
pembelajaran dan menerima 2 stiker bintang untuk setiap anak. Perbaikan yang 
kedua tentang penambahan waktu diskusi. Pada siklus I, pengkondisian siswa 
terlalu lama sehingga waktu pengerjaan pada saat diskusi terlalu cepat. Banyak 
siswa/kelompok yang tidak selesai dalam mengerjakan soal. Perbaikan pada siklus 
II yaitu, waktu yang digunakan untuk diskusi kelompok dilaksanakan lebih awal 
dan diberi waktu lebih lama dibanding siklus I. Waktu yang lama membuat siswa 
dapat mengerjakan soal dengan baik dan tepat waktu dalam pengumpulan 
sehingga membuat siswa lebih paham dengan materi yang sedang dipelajari. 
Perbaikan yang ketiga tentang bentuk kelompok yang terdiri dari 4 kelompok, 
menjadi 6 kelompok pada siklus II. Pembagian kelompok yang diperbanyak, 
membuat jumlah siswa yang ada di setiap kelompok bisa fokus pada pengerjaan 
soal dengan baik. Masing-masing siswa juga bisa memahami dan mengerjakan 
soal yang telah diberikan 
Penelitian tindakan yang dilakukan pada siklus II masih tetap menggunakan 
model pembelajaran scramble. Namun terdapat perbaikan dari siklus I. Pertama, 
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siswa diberi peringatan agar tenang dalam proses pembelajaran dan mengerjakan 
apa yang ditugaskan oleh guru. Sehingga siswa mudah untuk mengerjakan soal 
secara optimal. Kedua, guru memberikan waktu yang lebih lama dalam 
mengerjakan tugas. Kemudian, siswa yang tenang dan mengerjakan tugas dengan 
baik diberikan stiker bintang oleh guru. 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penggunaan model pembelajaran 
scramble dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.  Model pembelajaran 
dapat dijadikan pola dalam kegiatan belajar mengajar di kelas sehingga sesuai 
dengan lingkungan sekitar siswa. Salah satu model yang dapat merangsang 
pemahaman siswa yaitu model pembelajaran scramble. Model pembelajaran 
scramble dapat melatih fokus siswa karena telah disediakan alternatif jawaban 
yang diacak susunannya. Pendapat tersebut didukung oleh Kawuryan (2014:32) 
yang menyebut bahwa model pembelajaran scramble akan menarik perhatian 
siswa karena siswa diharapkan mampu menyusun istilah kunci jawaban yang 
sudah diperkenalkan. Adanya lembar/kartu soal dan lembar/kartu jawab, membuat 
model pembelajaran scramble berbeda dengan model pembelajaran yang lain. 
Karena dengan adanya lembar/kartu soal dan lembar/kartu jawab tersebut dapat 
membuat siswa berpikir dengan baik dalam mencari jawaban yang benar. Siswa 
juga mampu meningkatkan kerja sama dan rasa tanggung jawab di dalam 
kelompok belajar karena setiap siswa mampu mengerjakan tugas yang telah 
diberikan oleh guru. Model pembelajaran scramble juga sebagai rancangan yang 
98 
 
dapat meningkatkan hasil belajar PKn sehingga siswa dapat memahami materi 
dengan baik dan tercapainya tujuan pembelajaran. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini sudah berjalan dengan baik sesuai 
dengan prosedur penelitian yang dimulai dari penyusunan proposal, penyusunan 
instrumen, pengumpulan data, dan penyusunan laporan penelitian. Namun peneliti 
menyadari bahwa masih ada keterbatasan dalam penelitian ini. Adanya siswa yang 
kurang fokus dalam kegiatan belajar mengajar. Selain kendala di atas, waktu juga 
menjadi kendala ketika siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hal 
tesrsebut menyita pada jam berikutnya yang seharusnya digunakan siswa untuk 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar kognitif PKn dengan materi keputusan bersama siswa kelas V SD 
Negeri Prawirotaman Yogyakarta dapat meningkat karena pembelajaran yang 
dilaksanakan menggunakan model pembelajaran scramble. Langkah-langkah 
dalam model pembelajaran scramble dapat berjalan dengan baik. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan pelaksanaan langkah-langkah pada model pembelajaran 
scramble yang telah dilaksanakan secara keseluruhan. Sehingga hasil belaja 
kognitif siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman Yogyakarta dapat meningkat. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas pada pelaksanaam 
pra siklus yakni 59,88 meningkat di siklus I menjadi 75,29 serta meningkat 
kembali pada siklus II menjadi 83,23. Peningkatan juga terjadi pada jumlah siswa 
yang nilainya memenuhi KKM (≥ 75) yaitu pada pra siklus hanya 5 siswa yang 
tuntas atau 29,41% meningkat di siklus I menjadi 12 siswa atau 70,59% dan 
meningkat kembali di siklus II menjadi 15 siswa atau 88,24%. Peningkatan hasil 
belajar kognitif siswa kelas V SD Negeri Prawirotaman dikarenakan guru 
menggunakan model pembelajaran scramble sehingga menjadikan siswa mampu 







Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Untuk siswa, hasil belajar kognitif yang sudah baik karena pembelajaran 
dengan model pembelajaran scramble membuat siswa mampu berpikir dengan 
baik karena adanya lembar/kartu jawaban yang sudah disediakan. 
2. Untuk guru, peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran scramble dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS I 
PERTEMUAN KE-1 
Sekolah  : SD N Prawirotaman  
Kelas/ Semester : 5/ II 
Hari, tanggal  : Rabu, 3 Mei 2017 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menghargai keputusan bersama 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama 
C. Indikator 
4.1.1 Menjelaskan pengertian keputusan bersama 
4.1.2 Menjelaskan bentuk-bentuk keputusan bersama 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian keputusan bersama melalui kerja 
kelompok dengan benar. 
2. Siswa dapat menyebutkan bentuk-bentuk keputusan bersama melalui kerja 
kelompok dengan tepat.  
E. Materi Ajar 
Pengertian keputusan bersama dan bentuk-bentuk keputusan bersama 
F. Model dan metode pembelajaran 
Model pembelajaran : scramble 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Siswa memulai kegiatan belajar dengan berdo’a yang dipimpin oleh salah 
satu siswa 
b. Siswa melakukan presensi bersama guru 
c. Siswa diberikan apersepsi (oleh guru): siapa yang disini pernah melihat 
sidang di pengadilan? Nah, sidang di pengadilan dipimpin oleh siapa? 
(jawaban yang diharapkan: pak Hakim).  Iya Pak Hakim, ada yang tahu 
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tugas Pak Hakim? (jawaban yang diharapkan: membuat keputusan). Ya, 
Hakim bertugas untuk membuat keputusan. Tidak hanya dalam pengadilan 
saja terdapat keputusan. Dalam pembelajaran PKn juga kita akan belajar 
untuk membuat keputusan. Nah, sekarang kita akan belajar tentang 
keputusan bersama. 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 
a. Persiapan  
1) Guru menyiapkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawaban sesuai dengan 
kelompok yang akan dibagi 
2) Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru dengan tenang 
3) Setelah paham, siswa dibagi menjadi 4 kelompok serta diberi kartu/lembar 
soal dan lembar/kartu jawaban yang diacak jawabannya 
b. Kegiatan inti  
1) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan mengerjakan sesuai 
dengan durasi pengerjaan yang ditentukan guru. 
2) Siswa bekerjasama dalam pembuatan soal sedangkan guru mengecek durasi 
waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa. 
3) Siswa mengumpulkan lembar jawaban kepada guru jika waktu pengerjaan 
soal sudah habis. 
4) Siswa bersama guru mencocokkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar 
jawaban setiap kelompok. 
c. Tindak lanjut 
1) Guru memberi apresiasi kepada siswa/kelompok yang sudah menjawab 
dengan benar dan memberikan semangat kepada siswa/kelompok yang belum 
cukup berhasil dalam mengerjakan tugas. 
2) Guru memberikan kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas kepada siswa. 
3) Siswa bersama guru memberikan koreksi pada pembelajaran hari itu dan 
menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. 
3. Kegiatan penutup (5 menit) 
a. Siswa bersama guru menutup pembelajaran dengan berdo’a 
b. Salam penutup 
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H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Buku paket Pendidikan Kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar Kelas V 
I. Penilaian  
a. Jenis penilaian : individu 
b. Teknik penilaian : tes 
c. Bentuk instrumen : soal pilihan ganda  
J. Kriteria keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai ≥ 75 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 75% siswa mendapat nilai ≥ 
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Pengertian Keputusan Bersama 
Organisasi adalah kelompok manusia yang diatur untuk bekerja sama guna 
mencapai tujuan yang sama. Organisasi terdiri atas beberapa orang. Tujuan 
bersamalah yang menyatukan orang-orang tersebut. Setiap organisasi pasti 
terdapat perbedaan. Misalnya perbedaan pendapat, pikiran, dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu, dalam organisasi pasti ada usaha untuk mengatasi perbedaan. 
Untuk mengatasi perbedaan ini, ada aturan-aturan yang harus ditaati bersama. 
Salah satu cara untuk mengatasi perbedaan adalah dengan musyawarah. 
Musyawarah dilakukan untuk menetapkan keputusan bersama. Keputusan 
bersama adalah keputusan yang melibatkan semua orang yang berkepentingan. 
Keputusan bersama melibatkan semua anggota organisasi. Keputusan bersama 
harus dilakukan karena dalam organisasi terdapat banyak orang. Dalam 
organisasi, kita tidak bisa menyerahkan keputusan kepada satu orang. Keputusan 
juga tidak boleh diserahkan kepada ketua organisasi saja. Semua warga organisasi 
harus terlibat dalam pengambilan keputusan. 
Ada beberapa nilai dasar yang harus diperhatikan dalam melakukan 
musyawarah. Beberapa nilai dasar tersebut antara lain: 
1. Kebersamaan 
2. Persamaan hak 
3. Kebebasan mengemukakan pendapat 
4. Penghargaan terhadap pendapat orang lain 
5. Pelaksanaan hasil keputusan secara bertanggung jawab. 
Kebersamaan dan tujuan bersama merupakan asal-usul organisasi. Tanpa 
adanya kebersamaan dan tujuan bersama, mustahil ada sebuah organisasi. Ketika 
mengadakan musyawarah, nilai dasar ini tidak boleh ditinggalkan. 
Dalam bermusyawaraha, seluruh peserta harus mendapat persamaan hak. 
Maksudnya seluruh peserta musyawarah diberi hak yang sama untuk 
mengemukakan pendapat. Mereka bebas mengungkapkan ide. Maksud bebas 
adalah tidak mendapat paksaan dari orang lain. Ia bebas mengutarakan 
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pendapatnya. Dalam berpendapat, seseorang tidak boleh dipaksa oleh orang lain. 
Oleh karena itu, seluruh peserta musyawarah harus mendengarkan setiap orang 
yang sedang berpendapat. Setiap pendapat yang muncul harus dihargai.  
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LKS Tugas 1 Pertemuan Pertama Siklus I 
Kelompok :  







Langkah kerja dan tugas: 
1. Lakukan secara berkelompok 
2. Bacalah kolom soal/pertanyaan (kolom A) dan kolom jawaban pada kolom B 
dengan baik 
3. Susunlah kolom jawab (kolom B) menjadi kata/kalimat yang benar 
4. Cocokkan kolom A dan kolom B sesuai dengan jawaban yang benar 
Kolom A Kolom B 
Keputusan yang sifatnya untuk diri 
sendiri  
U-K-E-P-U-T-S-N-A  I-P-R-A-B-I-D 
................................   ....................... 
Keputusan yang diambil atas dasar 
persetujuan atau kesepakatan bersama  
A-S-N-U-P-T-E-K-U  R-B-E-M-A-A-S 
.................................   ......................... 
Bentuk keputusan bersama ada 2 
U-K-E-P-U-T-S-N-A  U-L-T-T-E-R-S-I 
.................................   ......................... 
A-S-N-U-P-T-E-K-U   L-S-I-A-N 
................................    ................ 
Contoh keputusan tertulis 
U-D-U  1-4-9-5 
..........   ........... 
N-U-A-D-G-N  N-U-A-D-G-N 
......................   ....................... 
















Jumlah paling sedikit dari peserta 
musyawarah yang harus hadir agar 
voting dapat dilaksanakan dan 
keputusannya dianggap sah 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS I 
PERTEMUAN KE-2 
Sekolah  : SD N Prawirotaman  
Kelas/ Semester : 5/ II 
Hari, tanggal  :  
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
4.Menghargai keputusan bersama 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 mengenal bentuk keputusan bersama 
C. Indikator 
4.1.3 menjelaskan prinsip-prinsip musyawarah dan mufakat 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menyebutkan prinsip-prinsip musyawarah dan mufakat 
melalui kegiatan kelompok dengan tepat 
E. Materi Ajar 
Musyawarah untuk mufakat 
F. Model pembelajaran 
Model pembelajaran : scramble 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Siswa memulai kegiatan belajar dengan berdoa dipimpin oleh salah satu 
siswa 
b. Siswa melakukan presensi bersama guru 
c. Siswa diberikan apersepsi: bagaimana cara kelas ini memilih ketua kelas? 
Ya dengan cara melakukan keputusan bersama. 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 
a. Persiapan  
1) Guru menyiapkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawaban sesuai dengan 
kelompok yang akan dibagi 
2) Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru dengan tenang 
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3) Setelah paham, siswa dibagi menjadi 4 kelompok serta diberi kartu/lembar 
soal dan lembar/kartu jawaban yang diacak jawabannya 
b. Kegiatan inti  
1) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan mengerjakan sesuai 
dengan durasi pengerjaan yang ditentukan guru. 
2) Siswa bekerjasama dalam pembuatan soal sedangkan guru mengecek durasi 
waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa. 
3) Siswa mengumpulkan lembar jawaban kepada guru jika waktu pengerjaan 
soal sudah habis. 
4) Siswa bersama guru mencocokkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar 
jawaban setiap kelompok. 
c. Tindak lanjut 
1) Guru memberi apresiasi kepada siswa/kelompok yang sudah menjawab 
dengan benar dan memberikan semangat kepada siswa/kelompok yang belum 
cukup berhasil dalam mengerjakan tugas. 
2) Guru memberikan kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas kepada siswa. 
3) Siswa bersama guru memberikan koreksi pada pembelajaran hari itu dan 
menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. 
3. Kegiatan penutup (5 menit) 
a. Siswa bersama guru menutup pembelajaran dengan berdo’a 
b. Salam penutup 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Buku cetak PKn 
2. Buku LKS siswa 
I. Penilaian  
1. Jenis penilaian : individu 
2. Teknik penilaian : tes 
3. Bentuk instrumen : soal pilihan ganda  
J. Kriteria keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai ≥ 75 
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2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 75% siswa mendapat nilai ≥ 
75dan aktif dalam pembelajaran. 
 
Guru kelas V, 
Yogyakarta, 10 Mei 2017 
Peneliti  
 
Dra. FF Murjinah 









Dra. Noor Mulatasih 







Bentuk-bentuk Keputusan Bersama  
A. Musyawarah 
Musyawarah adalah pembahasan bersama dengan maksud mencapai 
keputusan bersama terhadap suatu masalah. Musyawarah merupakan bentuk 
perwujudan demokrasi di indonseia. Musyawarah juga merupakan suatu cara 
penyelesaian masalah yang dianjurkan oleh pancasila yang tercantum dalam 
pembukaan UUD 1945.  
Kesepakatan persetujuan bersama terhadap suatu keputusan sebagai hasil dari 
musyawarah disebut mufakat.Bentuk pengambilan keputusan bersama yang 
mengedepankan kebersamaan. Ciri-ciri musyawarah untuk mufakat antara lain:  
a. Sesuai dengan kepentingan bersama.  
b. Pembicaraan harus dapat diterima dengan akal sehat sesuai hati nurani.  
c. Usul atau pendapat yang disampaikan mudah dipahami dan tidak memberatkan.  
d. Dalam proses musyawarah pertimbangan moral lebih diutamakan dan bersumber 
dari hati nurani yang luhur dan sebagainya.  
Dalam musyawarah kita harus menunjukan sikap sebagai berikut:  
a. Menghargai pendapat orang lain.  
b. Mempu mengendalikan diri saat mengikuti musyawarah.  
c. Bertenggnag rasa terhadap teman yang mengajukan pendapt.  
d. Bijaksana terhadap pendapat yang berbeda.  
e. Mematuhi semua aturan yang berlaku dalam musyawarah.  
f. Bertanggung jawab dengan cara melaksanakan keputusan hasil musyawarah dalam 
pelaksanaan musyawarah untuk mencapai mufakat kiat harus berpedoman pada 
prinsip.  
Prinsip dan aturan musyawarah:  
a. Musyawarah dilandasi dengan akal sehat dan hati nurani.  
b. Musyawarah dilandasi semangan kekeluargaan dan gotong royong.  
c. Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat.  




e. Keputusan yang diambil dapat dipertangggungjawabkan secara moral kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, emnjunjung tinggi harkat dan martabat, serta nilai-nilai 
kebenaran dan keadilan. 
f. Melaksanakan keputusan bersama dengan dilandasi itikad baik dan penuh rasa 
tanggung jawab.  
1. Pemungutan suara  
Voting atau pemungutan suara merupakan cara kedua jika cara musyawarah untuk 
mufakat gagal dilakukan. Sebelum voting dilaksanakan, perlu diperhatikan beberapa 
hal berikut.  
1. Voting ditempuh setelah cara musyawarah untuk mufakat sudah dilaksanakan 
dengan.  
2. Voting dilakukan karena ketidakmungkinan ini disebabkan munculnya beragam 
pendapat yang bertentangan. Pertenyangan inilah yang mencegah pencapaian kata 
mufakat.  
3. Voting dilakukan karena sempitnya waktu, sementara keputusan harus segera 
diambil.  
4. Voting dilakukan setelah semua peserta musyawarah mempelajari setiap pendapat 
yang ada.  
5. Voting dilakukan jika peserta musyawarah hadir mencapai kuorum.  
6. Voting dianggap sah sebagai keputusan jika separuh lebih peserta yang hadir 
menyetujuinya.  
2. Aklamasi  
Ada kalanya keputusan bersama tidak diambil dengan cara mufakat atau voting, tetapi 
dengan cara aklamasi. Aklamasi adalah pernyataan setuju secara lisan dari seluruh 
anggota kelompok. Pernyataan setuju dilakukan tanpa pemungutan suara. Keputusan 
bersama yang disetujui dengan cara aklamasi ini harus dilaksanakan oleh seluruh 
anggota.  
Di indonesia, kebebasan berserikat, berkumpul, mengeluarkan pendapat, dan 
berorganisasi diatur oleh undang-undang. Kita bebas berserikat dan berkumpul. Hal 
ini diatur dalam UUD 1945 pasal 28E ayat 3. Bunyinya adalah sebagai berikut. 




Dalam sila keempat pada pancasila yang berbunyi “kerakyatan yang dipinpin oleh 
hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan” dalam sila tersebut 
terdapat nilai yang harus diterapka, berikut ini:  
1. Setiap warga indonesia mempunyai kedudukan, hak dan kewajiban yang sama  
2. Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan 
bersama  
3. Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputu oleh semangat kekeluargaan  
4. Menerima dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah dengan penuh tanggung 
jawab.  
B. Melaksanakan Hasil Keputusan Bersama  
1. Menerima Hasil Keputusan Bersama  
Beberapa cara menerima hasil keputusan bersama, yaitu:  
a. Semua pihak mengutamakan kepentingan bersama dari pada kepentingan pribadi 
dan golongan.  
b. Semua pihak memahami dengan baik masalah yang dimuyawarahkan.  
c. Semua pohak menghormati dan menghargai perbedaan pendapat.  
d. Semua pihak harus menerima dan terbuka setiap kritik, usul, dan sara.  
2. Melaksanakan Hasil Keputusan Bersama  
 
Keputusan bersama merupakan penyelesaian masalah dihasilkan melalui 
musyawarah, tukar pikiran, tukar pendapat, serta sumbang saran utnuk mencapai 
mufakat. Hasil keputusan bersama mengikat semua pihak untuk mematuhinya.  
Dalam melaksanakan hasil keputusan berama hal-hal yang harus diperhatikan oleh 
semua piha adalah:  
a. Hasil keputusan bersama hasrus dilaksanakan dengan menjunjung tinggi harkat dan 
martabat manusia.  
b. Hasil keputusan bersama harus dilaksanakan dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara moral kepada Tuhan Ynag Maha Esa.  
Masalah-masalah yang ada dalam masyarakat sangat kompleks, oleh karena itu perlu 
dikembangkan kesadara dalam hal-hal seperti:  
a. Menciptakan suasana yang akrab penug rasa kekluargaan untuk secara terbuka 
saling mengingatkan apabiala ada kelalaian dalam melaksanakan keputusan bersama  
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b. Melaksanakan keputusan bersam dengan ikhlas penuh rasa tanggung jawab.  
Pelaksanaan hasil keputusan bersama dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti dalam lingkuangn sekolah, keluarga, dan masyarakat.  
a. Dalam lingkungn keluarga  
Setaiap anggota keluarga dengan ikhlas melaksankan tugas yang menjadi bagiannya, 
seperti tugas menyapu lantai, mencuci piring. Memebersihkan halam, dan sebagainya.  
b. Dalam lingkungn sekolah  
Keputusan bersama terlihat dalam pelaksanaan tata tertib sekolah. Misalnya: setiap 
siswa memakai sefragam sekolah, guru mengajar dengan sungguh-sungguh, belajar 
dengan penhuh disiplin, dan sebagainya.  
c. Dalam lingkungan masyarakat  
Keputusan menyangkut peraturan mengikat seluruh warga masyarakat.  
Bentuk-bentuk sikap dan perilaku yang tidak mematuhi keputusan bersama, antara 
lain:  
a. Melanggar keputusan dengan cara tidak mau melaksanakan isi keputusa.  
b. Lari dari tanggung jawab yang harus dipikulnya.  
c. Tidak mau mnghargai pendapat orang lain dan maunya menang sendiri.  
3. Hambatan-Hambatan dalam Mematuhi Keputusan Bersama  
Hambatan dalam mematuhi keputusan bersam datang dari dala dan luar:  
a. Hambatan dari luar merupakan hambatan dari peserta musyawarah, seperti peserta 
musyawarah merasa ingin menang sindiri.  
b. Hambatan dari luar merupakan berasal dari kelompo lain, seperti: meniru dan 
mencontoh hasil keputusan kelompok lain tampa izin.  
 
4. Akibat-Akibat Tidak Mematuhi keputusan Bersama  
Pihak yang tidak setuju dalam upaya mematuhi keputusan bersama menimbulkan 
beberapa akibat, antara lain:  
a. Merasa bersalah.  




LKS Tugas 1 Pertemuan kedua Siklus I 
Kelompok :  







Langkah kerja dan tugas: 
1. Lakukan secara berkelompok 
2. Kelompokkan kartu soal pada kolom A dan kartu jawab pada kolom B dengan 
baik 
3. Susunlah kartu jawab menjadi kata/kalimat yang benar 
4. Cocokkan kolom A dan kolom B sesuai dengan jawaban yang benar 
 
Kolom A Kolom B 




Jumlah paling sedikit dari peserta 
musyawarah yang harus hadir agar 
voting dapat dilaksanakan 
U-O-K-M-U-R = ........................ 
























Soal Tes Formatif Siklus I 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen : 
 
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d yang kamu anggap 
benar! 
1. Keputusan yang dilakukan oleh perorangan disebut keputusan .... (C1) 
a. pribadi/individu  c. bersama 
b. musyawarah  d. serentak 
2. Keputusan yang melibatkan banyak orang dalam proses perumusannya 
disebut keputusan .... (C1) 
a. sepihak   c. bersama 
b. mandiri   d. serentak 
3. Berikut ini yang termasuk keputusan bersama adalah .... (C2) 
a. Ibu memilih membaca majalah daripada membaca koran 
b. Ayah memilih memilih makan ikan daripada makan daging ayam. 
c. Kakak dan adik memilih pergi ke alun-alun daripada pergi ke pantai 
d. Andi memilih menonton film daripada menonton sinetron 
4. Para siswa memutuskan Andi sebagai ketua kelas V. Hal tersebut termasuk 





5. Berikut ini yang tidak termasuk keputusan bersama adalah .... (C1) 
a. siswa-siswa bersepakat untuk belajar dengan giat 
b. ibu kepala sekolah memutuskan untuk mengajar kelas V 
c. para guru menyepakati keputusan untuk mengadakan ujian bersama 
d. para siswa memutuskan berangkat sekolah tepat waktu 




b. pemikiran  
c. undian 
d. perasaan 
7. Contoh persoalan yang tidak perlu diselesaikan dengan musyawarah yaitu .... 
(C1) 
a. menentukan ketua kelas 
b. menentukan tata tertib kelas 
c. menentukan jawaban ulangan harian  
d. menentukan tempat rekreasi 
8. Salah satu hal yang harus dihindari dalam membuat keputusan bersama 
adalah .... (C1) 
a. tidak memaksakan kehendak pribadi 
b. saling memahami dan menghargai pendapat orang lain 
c. mengutamakan kepentingan pribadi daripada kepentingan umum 
d. menerima masukan dalam bentuk saran, usul, ataupun kritik. 
9. Perbedaan pendapat dalam musyawarah merupakan suatu hal yang .... (C1) 
a. menguntungkan 
b. tidak wajar 
c. lumrah/wajar 
d. merugikan 
10. Hal yang perlu dihindari dalam bermusyawarah adalah .... (C1) 
a. menghormati saat seorang anggota memberikan pendapat 
b. memaksakan kehendak kepada seluruh peserta rapat 
c. menghargai keputusan musyawarah 
d. melaksanakan hasil rapat dengan penuh tanggung jawab 
11. Sikap apabila pendapat kita ditolak dalam rapat adalah .... (C3) 
a. menolak hasil rapat yang sudah disepakati 
b. keluar dari rapat karena usul tidak diterima  
c. menerima karena ada usulan yang lebih baik  
d. tidak mengikuti rapat berikutnya 
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12. Ketika ada teman kita yang mengajukan pendapat yang berbeda pada waktu 
musyawarah, sikap yang harus kita lakukan adalah .... (C2) 
a. menentang pendapat teman kita karena berbeda 
b. memahami dan menghargai pendapat teman kita 
c. meminta teman kita mengubah pendapatnya 
d. memaksakan kehendak agar pendapat kita diterima 
13. Keputusan bersama harus dilaksanakan oleh .... (C1) 
a. anggota yang pendapatnya diterima 
b. sebagian besar anggota 
c. semua anggota 
d. anggota yang pendapatnya ditolak 
14. Pernyataan setuju secara lisan yang disepakati oleh seluruh anggota 
musyawarah disebut .... (C1) 
a. aklamasi 
b. kuorum 
c. keputusan bersama 
d. keputusan individu 
15. Jumlah paling sedikit (2/3 yang hadir) peserta musyawarah yang harus hadir 




c. keputusan bersama 
d. keputusan individu 
16. Tiga cara pengambilan keputusan bersama adalah .... (C1) 
a. musyawarah mufakat, pemungutan suara, aklamasi 
b. musyawarah dan pemaksaan kehendak 
c. musyawarah, mufakat, pemaksaan kehendak 
d. pemaksanaan kehendak dan pemungutan suara 




a. sebagian peserta musyawarah 
b. pemimpin musyawarah 
c. sepertiga peserta musyawarah 
d. seluruh peserta musyawarah 
18. Musyawarah telah mencapai mufakat apabila .... (C2) 
a. semua anggota musyawarah telah menyampaikan pendapatnya. 
b. semua anggota telah menyepakati keputusan yang dianggap paling baik. 
c. sebagian besar anggota telah menerima keputusan yang dianggap baik. 
d. sebagian besar anggota menyetujui keputusan yang dianggap paling baik. 





20. Pemungutan suara (voting) dilakukan apabila kesepakatan ….(C2) 
a. belum bisa diputuskan dengan voting. 
b. merupakan kepentingan pribadi. 
c. belum bisa diputuskan dengan musyawarah mufakat. 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS II 
PERTEMUAN KE-1 
Sekolah  : SD N Prawirotaman  
Kelas/ Semester : 5/ II 
Hari, tanggal  : Rabu, 24 Mei 2017 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menghargai keputusan bersama 
B. Kompetensi Dasar 
4.2 Memahami keputusan bersama 
C. Indikator 
4.2.1 Menjelaskan bentuk-bentuk keputusan bersama 
4.2.2 Menjelaskan definisi bentuk-bentuk keputusan bersama 
D. Tujuan pembelajaran 
21. Siswa dapat menyebutkan bentuk-bentuk keputusan bersama melalui kerja 
kelompok dengan tepat.  
22. Siswa dapat menjelaskan definisi bentuk-bentuk keputusan bersama melalui 
kegiatan mencocokkan kartu soal dan kartu jawab dengan benar. 
E. Materi Ajar 
Reaksi terhadap keputusan bersama 
F. Model dan metode pembelajaran 
Model pembelajaran : scramble 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Siswa memulai kegiatan belajar dengan berdo’a yang dipimpin oleh salah 
satu siswa 
b. Siswa melakukan presensi bersama guru 
c. Siswa diberikan apersepsi (oleh guru): siapa yang disini pernah melihat 
sidang di pengadilan? Nah, sidang di pengadilan dipimpin oleh siapa? 
(jawaban yang diharapkan: pak Hakim).  Iya Pak Hakim, ada yang tahu 
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tugas Pak Hakim? (jawaban yang diharapkan: membuat keputusan). Ya, 
Hakim bertugas untuk membuat keputusan. Tidak hanya dalam pengadilan 
saja terdapat keputusan. Dalam pembelajaran PKn juga kita akan belajar 
untuk membuat keputusan. Nah, sekarang kita akan belajar tentang 
keputusan bersama. 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 
a. Persiapan  
1) Guru menyiapkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawaban sesuai dengan 
kelompok yang akan dibagi 
2) Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru dengan tenang 
3) Setelah paham, siswa dibagi menjadi 6 kelompok serta diberi kartu/lembar 
soal dan lembar/kartu jawaban yang diacak jawabannya 
b. Kegiatan inti  
1) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan mengerjakan sesuai 
dengan durasi pengerjaan yang ditentukan guru. 
2) Siswa bekerjasama dalam pembuatan soal sedangkan guru mengecek durasi 
waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa. 
3) Siswa mengumpulkan lembar jawaban kepada guru jika waktu pengerjaan 
soal sudah habis. 
4) Siswa bersama guru mencocokkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar 
jawaban setiap kelompok. 
c. Tindak lanjut 
1) Guru memberi apresiasi kepada siswa/kelompok yang sudah menjawab 
dengan benar dan memberikan semangat kepada siswa/kelompok yang belum 
cukup berhasil dalam mengerjakan tugas. 
2) Guru memberikan kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas kepada siswa. 
3) Siswa bersama guru memberikan koreksi pada pembelajaran hari itu dan 
menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. 
3. Kegiatan penutup (5 menit) 
a. Siswa bersama guru menutup pembelajaran dengan berdo’a 
b. Salam penutup 
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H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Buku paket Pendidikan Kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar Kelas V 
I. Penilaian  
1. Jenis penilaian  : individu 
2. Teknik penilaian : tes 
3. Bentuk instrumen : soal pilihan ganda  
J. Kriteria keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai ≥ 75 
2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 75% siswa mendapat nilai ≥ 75dan 




Guru kelas V, 





Dra. FF Murjinah 












Dra. Noor Mulatasih 







Musyawarah adalah pembahasan bersama dengan maksud mencapai 
keputusan bersama terhadap suatu masalah. Musyawarah merupakan bentuk 
perwujudan demokrasi di indonseia. Musyawarah juga merupakan suatu cara 
penyelesaian masalah yang dianjurkan oleh pancasila yang tercantum dalam 
pembukaan UUD 1945.  
Kesepakatan persetujuan bersama terhadap suatu keputusan sebagai hasil dari 
musyawarah disebut mufakat.Bentuk pengambilan keputusan bersama yang 
mengedepankan kebersamaan. Ciri-ciri musyawarah untuk mufakat antara lain:  
a. Sesuai dengan kepentingan bersama.  
b. Pembicaraan harus dapat diterima dengan akal sehat sesuai hati nurani.  
c. Usul atau pendapat yang disampaikan mudah dipahami dan tidak memberatkan.  
d. Dalam proses musyawarah pertimbangan moral lebih diutamakan dan bersumber 
dari hati nurani yang luhur dan sebagainya.  
Dalam musyawarah kita harus menunjukan sikap sebagai berikut:  
a. Menghargai pendapat orang lain.  
b. Mempu mengendalikan diri saat mengikuti musyawarah.  
c. Bertenggnag rasa terhadap teman yang mengajukan pendapt.  
d. Bijaksana terhadap pendapat yang berbeda.  
e. Mematuhi semua aturan yang berlaku dalam musyawarah.  
f. Bertanggung jawab dengan cara melaksanakan keputusan hasil musyawarah dalam 
pelaksanaan musyawarah untuk mencapai mufakat kiat harus berpedoman pada 
prinsip.  
Prinsip dan aturan musyawarah:  
a. Musyawarah dilandasi dengan akal sehat dan hati nurani.  
b. Musyawarah dilandasi semangan kekeluargaan dan gotong royong.  
c. Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat.  
d. Mengahargai pendapat orang lain dan tidak melaksanakan kehendak dalam 
musyawarah.  
e. Keputusan yang diambil dapat dipertangggungjawabkan secara moral kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, emnjunjung tinggi harkat dan martabat, serta nilai-nilai 
kebenaran dan keadilan. 
132 
 
f. Melaksanakan keputusan bersama dengan dilandasi itikad baik dan penuh rasa 
tanggung jawab.  
1. Pemungutan suara  
Voting atau pemungutan suara merupakan cara kedua jika cara musyawarah untuk 
mufakat gagal dilakukan. Sebelum voting dilaksanakan, perlu diperhatikan beberapa 
hal berikut.  
1. Voting ditempuh setelah cara musyawarah untuk mufakat sudah dilaksanakan 
dengan.  
2. Voting dilakukan karena ketidakmungkinan ini disebabkan munculnya beragam 
pendapat yang bertentangan. Pertenyangan inilah yang mencegah pencapaian kata 
mufakat.  
3. Voting dilakukan karena sempitnya waktu, sementara keputusan harus segera 
diambil.  
4. Voting dilakukan setelah semua peserta musyawarah mempelajari setiap pendapat 
yang ada.  
5. Voting dilakukan jika peserta musyawarah hadir mencapai kuorum.  
6. Voting dianggap sah sebagai keputusan jika separuh lebih peserta yang hadir 
menyetujuinya.  
2. Aklamasi  
Ada kalanya keputusan bersama tidak diambil dengan cara mufakat atau voting, tetapi 
dengan cara aklamasi. Aklamasi adalah pernyataan setuju secara lisan dari seluruh 
anggota kelompok. Pernyataan setuju dilakukan tanpa pemungutan suara. Keputusan 
bersama yang disetujui dengan cara aklamasi ini harus dilaksanakan oleh seluruh 
anggota.  
Di indonesia, kebebasan berserikat, berkumpul, mengeluarkan pendapat, dan 
berorganisasi diatur oleh undang-undang. Kita bebas berserikat dan berkumpul. Hal 
ini diatur dalam UUD 1945 pasal 28E ayat 3. Bunyinya adalah sebagai berikut. 
“setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan mengeluarkan 
pendapat”.  
Dalam sila keempat pada pancasila yang berbunyi “kerakyatan yang dipinpin oleh 
hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan” dalam sila tersebut 
terdapat nilai yang harus diterapka, berikut ini:  
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1. Setiap warga indonesia mempunyai kedudukan, hak dan kewajiban yang sama  
2. Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan 
bersama  
3. Musyawarah untuk mencapai mufakat diliputu oleh semangat kekeluargaan  




LKS Tugas 1 Pertemuan Pertama Siklus II 










 Langkah kerja dan tugas: 
1. Lakukan secara berkelompok 
2. Bacalah kolom soal/pernyataan (kolom A) dan kolom jawaban pada kolom B 
dengan baik 
3. Susunlah kolom jawab (kolom B) menjadi kata/kalimat yang benar 
4. Cocokkan kolom A dan kolom B sesuai dengan jawaban yang benar 










Asas-asas yang harus dijunjung tinggi 
dalam mengambil keputusan bersama 
S-A-A-S  K-K-E-E-U-L-R-G-A-A-A-N 
.............   .......................................... 
S-A-A-S  G-O-T-N-G-O O-R-Y-N-G-O 
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.............   .....................   ................... 
Yang perlu melaksanakan keputusan 
bersama 
E-S-L-R-H-U-U  G-G-O-A-N-A-T 
..........................  ......................... 










Sila dalam pancasila yang 














Bentuk kegiatan ketika tidak 
menghargai anggota dalam keputusan 
bersama 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS II 
PERTEMUAN KE-2 
Sekolah  : SD N Prawirotaman  
Kelas/ Semester : 5/ II 
Hari, tanggal  :  
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
4.Menghargai keputusan bersama 
B. Kompetensi Dasar 
4.2 mengenal bentuk keputusan bersama 
C. Indikator 
4.2.3 Menentukan sikap yang tepat terhadap keputusan bersama 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan sikap yang tepat terhadap keputusan bersama melalui 
kegiatan kelompok dengan tepat 
E. Materi Ajar 
Reaksi terhadap keputusan bersama 
F. Model pembelajaran 
Model pembelajaran : scramble 
G. Kegiatan Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal (10 menit) 
a. Siswa memulai kegiatan belajar dengan berdoa dipimpin oleh salah satu siswa 
b. Siswa melakukan presensi bersama guru 
c. Siswa diberikan apersepsi: bagaimana cara kelas ini memilih ketua kelas? Ya 
dengan cara melakukan keputusan bersama. 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 
a. Persiapan  
1) Guru menyiapkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawaban sesuai dengan 
kelompok yang akan dibagi 
2) Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru dengan tenang 
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3) Setelah paham, siswa dibagi menjadi 6 kelompok serta diberi kartu/lembar 
soal dan lembar/kartu jawaban yang diacak jawabannya 
b. Kegiatan inti  
1) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan mengerjakan sesuai 
dengan durasi pengerjaan yang ditentukan guru. 
2) Siswa bekerjasama dalam pembuatan soal sedangkan guru mengecek durasi 
waktu sambil memeriksa pekerjaan siswa. 
3) Siswa mengumpulkan lembar jawaban kepada guru jika waktu pengerjaan 
soal sudah habis. 
4) Siswa bersama guru mencocokkan kartu/lembar soal dan kartu/lembar 
jawaban setiap kelompok. 
c. Tindak lanjut 
1) Guru memberi apresiasi kepada siswa/kelompok yang sudah menjawab 
dengan benar dan memberikan semangat kepada siswa/kelompok yang belum 
cukup berhasil dalam mengerjakan tugas. 
2) Guru memberikan kegiatan pengayaan berupa pemberian tugas kepada siswa. 
3) Siswa bersama guru memberikan koreksi pada pembelajaran hari itu dan 
menyimpulkan pembelajaran yang sudah dilakukan. 
3. Kegiatan penutup (5 menit) 
a. Siswa bersama guru menutup pembelajaran dengan berdo’a 
b. Salam penutup 
H. Alat dan Sumber Belajar 
i. Buku cetak PKn 
ii. Buku LKS siswa 
I. Penilaian  
1. Jenis penilaian  : individu 
2. Teknik penilaian : tes 
3. Bentuk instrumen : soal pilihan ganda  
J. Kriteria keberhasilan 
1. Siswa dianggap berhasil jika dalam pelajaran siswa memperoleh nilai ≥ 75 
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2. Pembelajaran dianggap berhasil apabila 75% siswa mendapat nilai ≥ 75dan 
aktif dalam pembelajaran. 
 
Guru kelas V, 
Yogyakarta,  Mei 2017 
Peneliti  
 
Dra. FF Murjinah 









Dra. Noor Mulatasih 







A. Melaksanakan Hasil Keputusan Bersama  
Dalam melaksanakan hasil keputusan bersama tentunya memiliki berbagai sikap 
yang pernah diteui. Baik sikap yang positif maupun sikap yang negatif. Sikap yang 
harus diterapkan dalam melaksanakan proses keputusan bersama atau melaksanakan 
hasil keputusan bersama tentunya harus sesuai dengan peraturan yang sudah 
disepakati oleh seluruh anggota.  
1. Menerima Hasil Keputusan Bersama  
Beberapa cara menerima hasil keputusan bersama, yaitu:  
a. Semua pihak mengutamakan kepentingan bersama dari pada kepentingan pribadi 
dan golongan.  
b. Semua pihak memahami dengan baik masalah yang dimuyawarahkan.  
c. Semua pohak menghormati dan menghargai perbedaan pendapat.  
d. Semua pihak harus menerima dan terbuka setiap kritik, usul, dan sara.  
2. Melaksanakan Hasil Keputusan Bersama  
Keputusan bersama merupakan penyelesaian masalah dihasilkan melalui 
musyawarah, tukar pikiran, tukar pendapat, serta sumbang saran utnuk mencapai 
mufakat. Hasil keputusan bersama mengikat semua pihak untuk mematuhinya.  
Dalam melaksanakan hasil keputusan berama hal-hal yang harus diperhatikan oleh 
semua piha adalah:  
a. Hasil keputusan bersama hasrus dilaksanakan dengan menjunjung tinggi harkat dan 
martabat manusia.  
b. Hasil keputusan bersama harus dilaksanakan dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara moral kepada Tuhan Ynag Maha Esa.  
Masalah-masalah yang ada dalam masyarakat sangat kompleks, oleh karena itu perlu 
dikembangkan kesadara dalam hal-hal seperti:  
a. Menciptakan suasana yang akrab penug rasa kekluargaan untuk secara terbuka 
saling mengingatkan apabiala ada kelalaian dalam melaksanakan keputusan bersama  
b. Melaksanakan keputusan bersam dengan ikhlas penuh rasa tanggung jawab.  
Pelaksanaan hasil keputusan bersama dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti dalam lingkuangn sekolah, keluarga, dan masyarakat.  
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a. Dalam lingkungn keluarga  
Setaiap anggota keluarga dengan ikhlas melaksankan tugas yang menjadi bagiannya, 
seperti tugas menyapu lantai, mencuci piring. Memebersihkan halam, dan sebagainya.  
b. Dalam lingkungn sekolah  
Keputusan bersama terlihat dalam pelaksanaan tata tertib sekolah. Misalnya: setiap 
siswa memakai sefragam sekolah, guru mengajar dengan sungguh-sungguh, belajar 
dengan penhuh disiplin, dan sebagainya.  
c. Dalam lingkungan masyarakat  
Keputusan menyangkut peraturan mengikat seluruh warga masyarakat.  
Bentuk-bentuk sikap dan perilaku yang tidak mematuhi keputusan bersama, antara 
lain:  
a. Melanggar keputusan dengan cara tidak mau melaksanakan isi keputusa.  
b. Lari dari tanggung jawab yang harus dipikulnya.  
c. Tidak mau mnghargai pendapat orang lain dan maunya menang sendiri.  
3. Hambatan-Hambatan dalam Mematuhi Keputusan Bersama  
Hambatan dalam mematuhi keputusan bersam datang dari dala dan luar:  
a. Hambatan dari luar merupakan hambatan dari peserta musyawarah, seperti peserta 
musyawarah merasa ingin menang sindiri.  
b. Hambatan dari luar merupakan berasal dari kelompo lain, seperti: meniru dan 
mencontoh hasil keputusan kelompok lain tampa izin.  
4. Akibat-Akibat Tidak Mematuhi keputusan Bersama  
Pihak yang tidak setuju dalam upaya mematuhi keputusan bersama menimbulkan 
beberapa akibat, antara lain:  
a. Merasa bersalah.  
b. Dikucilkan dari kelompok 
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LKS Tugas 1 Pertemuan kedua Siklus II 
Kelompok :  
Nama Anggota 
Kelompok 







Langkah kerja dan tugas: 
1. Lakukan secara berkelompok 
2. Kelompokkan kartu soal pada kolom A dan kartu jawab pada kolom B 
dengan baik 
3. Susunlah kartu jawab menjadi kata/kalimat yang benar 
4. Cocokkan kolom A dan kolom B sesuai dengan jawaban yang benar 
 
Kolom A Kolom B 
Bentuk kegiatan menghargai dalam 





Bentuk kegiatan “tidak menghargai” 























Pemungutan suara (voting) dilakukan 
apabila kesepakatan 
bisa-belum-dengan-diputuskan-
mufakat musyawarah  
............................................................. 
............................................................. 
Sila dalam pancasila yang 













Soal Tes Formatif Siklus II 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen : 
 
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d yang kamu anggap 
benar! 
1. Keputusan yang melibatkan banyak orang dalam proses perumusannya 
disebut keputusan .... (C1) 
c. sepihak   c. bersama 
d. mandiri  d. serentak 
2. Musyawarah yaitu  .... (C1) 
c. melakukan kegiatan pemungutan suara  
d. pembahasan secara kelompok untuk mencapai keputusan bersama atas 
suatu masalah 
e. mencari pemimpin yang sesuai dengan kehendak pribadi 
f. menjalankan kegiatan berkumpul bersama 
3. Berikut ini yang termasuk keputusan bersama adalah .... (C2) 
e. Ibu memilih membaca majalah daripada membaca koran 
f. Ayah memilih memilih makan ikan daripada makan daging ayam. 
g. Kakak dan adik memilih pergi ke alun-alun daripada pergi ke pantai 
h. Andi memilih menonton film daripada menonton sinetron 
4. Para siswa memutuskan Andi sebagai ketua kelas V. Hal tersebut termasuk 





5. Berikut ini yang tidak termasuk keputusan bersama adalah .... (C1) 
e. siswa-siswa bersepakat untuk belajar dengan giat 
f. ibu kepala sekolah memutuskan untuk mengajar kelas V 
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g. para guru menyepakati keputusan untuk mengadakan ujian bersama 
h. para siswa memutuskan berangkat sekolah tepat waktu 
6. Sikap kita ketika ada anggota lain yang menyampaikan pendapat adalah .... 
(C2) 
e. menghargai  c. meninggalkan tempat diskusi 
f. acuh tak acuh  d. pura-pura tidak mendengarkan 
7. Contoh persoalan yang tidak perlu diselesaikan dengan musyawarah yaitu .... 
(C2) 
e. menentukan ketua kelas 
f. menentukan tata tertib kelas 
g. menentukan jawaban ulangan harian  
h. menentukan tempat rekreasi 
8. Salah satu hal yang dipatuhi dalam membuat keputusan bersama adalah .... 
(C2) 
e. memaksakan kehendak orang lain 
f. saling memahami dan menghargai pendapat orang lain 
g. lebih mengutamakan kepentingan pribadi 
h. menolak masukan dalam bentuk saran, usul, ataupun kritik. 
9. Perbedaan pendapat dalam musyawarah merupakan suatu hal yang .... (C1) 
e. Menguntungkan c. lumrah 
f. tidak wajar  d. merugikan 
10. Hal yang perlu dihindari dalam bermusyawarah adalah .... (C2) 
e. menghormati saat seorang anggota memberikan pendapat 
f. memaksakan kehendak kepada seluruh peserta rapat 
g. menghargai keputusan musyawarah 
h. melaksanakan hasil rapat dengan penuh tanggung jawab 
11. Sikap apabila pendapat kita ditolak dalam rapat adalah .... (C3) 
e. menolak hasil rapat yang sudah disepakati 
f. menerima karena ada usulan yang lebih baik  
g. keluar dari rapat karena usul tidak diterima  
h. tidak mengikuti rapat berikutnya 
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12. Ketika ada teman kita yang mengajukan pendapat yang berbeda pada waktu 
musyawarah, sikap yang harus kita lakukan adalah .... (C2) 
e. menentang pendapat teman kita karena berbeda 
f. memahami dan menghargai pendapat teman kita 
g. meminta teman kita mengubah pendapatnya 
h. memaksakan kehendak agar pendapat kita diterima 
13. Keputusan bersama harus dilaksanakan oleh .... (C1) 
e. anggota yang pendapatnya diterima 
f. sebagian besar anggota 
g. semua anggota 
h. anggota yang pendapatnya ditolak 
14. Pernyataan setuju secara lisan yang disepakati oleh seluruh anggota 
musyawarah disebut .... (C1) 
a. aklamasi c. keputusan bersama 
b. kuorum  d. keputusan individu 
15. Jumlah paling sedikit peserta musyawarah yang harus hadir agar voting dapat 
dilaksanakan dan keputusannya dianggap sah disebut .... (C1) 
a. aklamasi c. keputusan bersama 
b. kuorum  d. keputusan individu 
16. Sila pada pancasila yang menerangkan tentang keputusan bersama berbunyi 
.... (C1) 
e. Ketuhanan Yang Maha Esa 
f. Kemanusiaan yang adil dan beradab 
g. Persatuan Indonesia 
h. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/perwakilan 
17. Pengertian musyawarah mufakat adalah musyawarah yang disepakati oleh .... 
(C1) 
e. sebagian peserta musyawarah 
f. pemimpin musyawarah 
g. sepertiga peserta musyawarah 
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h. seluruh peserta musyawarah 
18. Asas yang harus dijunjung tinggi pada pelaksanaan keputusan bersama .... 
(C1) 
e. asas kekeluargaan c. kepentingan pribadi 
f. asas ekonomi  d. kepentingan politik 
19. Manfaat melaksanakan keputusan bersama berdasarkan asas kebersamaan 
yakni .... (C3) 
e. terciptanya keadilan antaranggota 
f. sesama anggota saling bermusuhan 
g. tidak ada kesepakatan bersama 
h. setiap anggota memiliki kedudukan yang berbeda 
20. Mutia menjadi ketua kelas yang terpilih. Namun Mutia mengetahui teman 
yang tidak mendukungnya. Sikap Mutia seharusnya yaitu ….(C3) 
e. menyingkirkan mereka 
f. memaksa kehendak mereka 
g. tetap mendengarkan pendapat mereka 







































LEMBAR KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Petunjuk Pengisian: 
1. Sebelum memulai pengamatan, observer menuliskan nama siswa dan tanggal pengamatan pada tempat yang telah disediakan. 
2. Jika menurut hasil pengamatan observer, indikator dalam item observasi TAMPAK dalam aktivitas yang dilakukan, maka 
observer dimohon memberikan tanda cek (√) pada kolom YA. 
3. Jika menurut hasil pengamatan observer, indikator dalam item observasi TIDAK TAMPAK dalam aktivitas yang dilakukan, 
maka obsever dimohon memberikan tanda cek (√) pada kolom TIDAK. 




Indikator Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 
PKn dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Scramble. 
Ya Tidak Keterangan 
Kegiatan 
Pembuka 
1. Membuka pelajaran √  Guru membuka pelajaran dengan salam 
2. Melakukan apersepsi 
√  Guru menyampaikan apersepsi tentang keputusan 
bersama 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran √  Sudah menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan 
inti 
4. Penerapan model pembelajaran scramble    
a. Guru menyampaikan materi √  Guru menyampaikan materi dengan baik 
b. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 
serta diberi kartu/lembar soal dan 
kartu/lembar jawab 
√  Guru sudah membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
c. Guru memberi durasi waktu pengerjaan dan 
siswa mulai mengerjakan 




d. Guru mengecek durasi dan memeriksa 
pekerjaan siswa 
 √ Karena tidak memberi durasi waktu, guru tidak 
memeriksa waktu dan tidak memeriksa pekerjaan 
setiap kelompok 
e. Guru mengumpulkan pekerjaan setiap 
kelompok jika waktu sudah selesai 
√  Guru sudah mengumpulkan pekerjaan siswa 
f. Siswa bersama guru mencocokkan 
kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawab 
setiap kelompok 
√  Siswa dan guru sudah mencocokkan pekerjaan mereka 
setelah dikumpulkan terlebih dahulu 
 
g. Guru memberi apersepsi kepada 
siswa/kelompok yang berhasil dan motivasi 
kepada siswa yang belum berhasil 
 √ Guru tidak memberi apresiasi kepada siswa yang 
berhasil karena terkendala waktu 
h. Guru memberikan pengayaan kepada siswa  √ Guru belum memberikan pengayaan kepada siswa 
i. Siswa dan guru memberi koreksi pada 
pembelajaran hari itu 
 √ Karena waktu sudah selesai, guru belum memberi 
koreksi pada pembelajaran hari itu 
Kegiatan  
penutup 
5. Memberikan motivasi √  Guru sudah memberikan motivasi 
6. Menutup pelajaran √  Guru menutup pelajaran dengan salam 
 






LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Petunjuk Pengisian: 
1. Sebelum memulai pengamatan, observer menuliskan nama siswa dan tanggal pengamatan pada tempat yang telah disediakan. 
2. Jika menurut hasil pengamatan observer, indikator dalam item observasi TAMPAK dalam aktivitas yang dilakukan, maka 
observer dimohon memberikan tanda cek (√) pada kolom YA. 
3. Jika menurut hasil pengamatan observer, indikator dalam item observasi TIDAK TAMPAK dalam aktivitas yang dilakukan, 
maka obsever dimohon memberikan tanda cek (√) pada kolom TIDAK. 




Indikator Aktivitas Guru dalam 
Pembelajaran PKn dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Scramble. 
Ya Tidak Keterangan 
Kegiatan 
Pembuka 
1. Membuka pelajaran √  Guru membuka pelajaran dengan salam 
2. Melakukan apersepsi 
√  Guru menyampaikan apersepsi tentang keputusan 
bersama 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran √  Sudah menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan 
inti 
4. Penerapan model pembelajaran scramble    
a. Guru menyampaikan materi 
√  Guru sudah menyampaikan materi yang akan 
diajarkan 
b. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 
serta diberi kartu/lembar soal dan 
kartu/lembar jawab 
√  Guru sudah membagi siswa menjadi 4 kelompok dan 
memberi kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawab 
c. Guru memberi durasi waktu pengerjaan √  Guru sudah memberi durasi waktu pengerjaan  
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dan siswa mulai mengerjakan 
d. Guru mengecek durasi dan memeriksa 
pekerjaan siswa 
 √ Guru belum mengecek durasi waktu sehingga siswa 
masih banyak yang ramai 
e. Guru mengumpulkan pekerjaan setiap 
kelompok jika waktu sudah selesai 
√  Guru sudah mengumpulkan pekerjaan siswa 
f. Siswa bersama guru mencocokkan 
kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawab 
setiap kelompok 
√  Siswa sudah mencocokkan kartu/lembar soal dengan 
kartu/lembar jawab bersama guru 
g. Guru memberi apersepsi kepada 
siswa/kelompok yang berhasil dan 
motivasi kepada siswa yang belum berhasil 
√  Guru sudah memberi apresiasi kepada siswa yang 
berhasil dan mendukung siswa yang belum berhasil 
h. Guru memberikan pengayaan kepada siswa 
√  Guru sudah memberi pengayaan kepada setiap siswa 
berupa kartu soal dan kartu jawab untuk dikerjakan 
i. Siswa dan guru memberi koreksi pada 
pembelajaran hari itu 
√  Siswa dan guru memberi koreksi tentang 
pembelajaran yang sudah dilakukan 
Kegiatan  
penutup 
5. Memberikan motivasi √  Guru sudah memberikan motivasi 
6. Menutup pelajaran √  Guru menutup pelajaran dengan salam 
 






LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Petunjuk Pengisian: 
1. Sebelum memulai pengamatan, observer menuliskan nama siswa dan tanggal pengamatan pada tempat yang telah disediakan. 
2. Jika menurut hasil pengamatan observer, indikator dalam item observasi TAMPAK dalam aktivitas yang dilakukan, maka 
observer dimohon memberikan tanda cek (√) pada kolom YA. 
3. Jika menurut hasil pengamatan observer, indikator dalam item observasi TIDAK TAMPAK dalam aktivitas yang dilakukan, 
maka obsever dimohon memberikan tanda cek (√) pada kolom TIDAK. 




Indikator Aktivitas Guru dalam 
Pembelajaran PKn dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Scramble. 
Ya Tidak Keterangan 
Kegiatan 
Pembuka 
1. Membuka pelajaran √  Guru membuka pelajaran dengan salam 
2. Melakukan apersepsi 
√  Guru menyampaikan apersepsi tentang keputusan 
bersama 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran √  Sudah menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan 
inti 
4. Penerapan model pembelajaran scramble    
a. Guru menyampaikan materi √  Guru sudah menyampaikan materi dengan baik 
b. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 
serta diberi kartu/lembar soal dan 
kartu/lembar jawab 
 √ Setelah memberi materi, guru sudah membagi siswa 
menjadi 6 kelompok namun siswa hanya 
membentuk 5 kelompok 
c. Guru memberi durasi waktu pengerjaan dan 
siswa mulai mengerjakan 
 √ Guru belum memberikan waktu pengerjaan soal 




d. Guru mengecek durasi dan memeriksa 
pekerjaan siswa 
√  Guru berkeliling kelas untuk memeriksa pekerjaan 
siswa dan mengecek durasi waktu 
e. Guru mengumpulkan pekerjaan setiap 
kelompok jika waktu sudah selesai 
 √ Ada beberapa kelompo yang belum selesai dalam 
mengerjakan soal saat guru meminta setiap 
kelompok untuk mengerjakannya. 
f. Siswa bersama guru mencocokkan 
kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawab 
setiap kelompok 
√  Siswa dan guru mencocokkan pekerjaan yang sudah 
dilakukan. Ada yang maju untuk menulis jawaban 
dan ada yang mempresentasikan. 
g. Guru memberi apersepsi kepada 
siswa/kelompok yang berhasil dan motivasi 
kepada siswa yang belum berhasil 
√  Guru memberi apresiasi kepada siswa yang sudah 
berhasil mengerjakan dengan baik. guru membagi 
stiker bintang kepada siswa 
h. Guru memberikan pengayaan kepada siswa 
√  Guru memberi pengayaan kepada siswa berupa 
kartu soal dan kartu jawab 
i. Siswa dan guru memberi koreksi pada 
pembelajaran hari itu 
√  Siswa bersama guru memberi koreksi terhadap 
pembelajaran hari itu 
Kegiatan  
penutup 
5. Memberikan motivasi √  Guru sudah memberikan motivasi 
6. Menutup pelajaran √  Guru menutup pelajaran dengan salam 
 






LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Petunjuk Pengisian: 
1. Sebelum memulai pengamatan, observer menuliskan nama siswa dan tanggal pengamatan pada tempat yang telah disediakan. 
2. Jika menurut hasil pengamatan observer, indikator dalam item observasi TAMPAK dalam aktivitas yang dilakukan, maka 
observer dimohon memberikan tanda cek (√) pada kolom YA. 
3. Jika menurut hasil pengamatan observer, indikator dalam item observasi TIDAK TAMPAK dalam aktivitas yang dilakukan, 
maka obsever dimohon memberikan tanda cek (√) pada kolom TIDAK. 




Indikator Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 
PKn dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Scramble. 
Ya Tidak Keterangan 
Kegiatan 
Pembuka 
1. Membuka pelajaran √  Guru membuka pelajaran dengan salam 
2. Melakukan apersepsi 
√  Guru menyampaikan apersepsi tentang keputusan 
bersama 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran √  Sudah menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan 
inti 
4. Penerapan model pembelajaran scramble    
a. Guru menyampaikan materi √  Guru menyampaikan materi tentang sikap yang 
harus ada dalam keputusan bersama 
b. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 
serta diberi kartu/lembar soal dan 
kartu/lembar jawab 
√  Guru sudah membagi siswa menjadi 6 kelompok 
c. Guru memberi durasi waktu pengerjaan dan √  Guru sudah memberi durasi waktu pengerjaan  
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siswa mulai mengerjakan 
d. Guru mengecek durasi dan memeriksa 
pekerjaan siswa 
√  Guru mengecek pekerjaan siswa dan memeriksa 
durasi waktu 
e. Guru mengumpulkan pekerjaan setiap 
kelompok jika waktu sudah selesai 
√  Setelah selesai, guru menyuruh siswa untuk 
mengumpulkan pekerjaannya 
f. Siswa bersama guru mencocokkan 
kartu/lembar soal dan kartu/lembar jawab 
setiap kelompok 
√  Siswa mencocokkan pekerjaan mereka bersama 
guru 
 
g. Guru memberi apersepsi kepada 
siswa/kelompok yang berhasil dan motivasi 
kepada siswa yang belum berhasil 
√  Guru memberi apresiasi kepada siswa/kelompok 
yang berhasil dengan memberi stiker bintang 
h. Guru memberikan pengayaan kepada siswa 
√  Guru memberi pengayaan kepada siswa berupa 
kartu soal dan kartu jawab 
i. Siswa dan guru memberi koreksi pada 
pembelajaran hari itu 
√  Siswa dan guru sudah memberi koreksi jika ada 
yang perlu diperbaiki pada pembelajaran hari itu 
Kegiatan  
penutup 
5. Memberikan motivasi √  Guru sudah memberikan motivasi 
6. Menutup pelajaran √  Guru menutup pelajaran dengan salam 
 






LAMPIRAN 3. HASIL BELAJAR SISWA 
 








1.  ADP 80 75 85 
2.  PM 70 75 85 
3.  MN 46 65 65 
4.  YM 80 85 100 
5.  AP 73 70 80 
6.  AM 76 85 85 
7.  FE 23 75 70 
8.  F 43 70 75 
9.  C 50 75 95 
10.  NB 43 55 80 
11.  F 60 95 75 
12.  MS 76 95 90 
13.  AE 63 85 95 
14.  FNP 56 75 85 
15.  JFL 63 55 80 
16.  YAB 40 80 75 
17.  B 76 75 90 
Jumlah Nilai 1018 1290 1415 
Nilai tertinggi  80 95 100 
Nilai Terendah  23 55 65 
Nilai < 75 12 5 2 















LAMPIRAN 4. DOKUMENTASI 
 
1. Guru mengkondisikan siswa. 
 
2. Guru dan siswa saat materi 
berlangsung 
 
3. Siswa secara berkelompok 
mengerjakan soal. 
 
4. Siswa fokus mengerjakan lembar 
jawab dan lembar soal 
 
5. Guru memberikan waktu 
pengerjaan kepada siswa  
 
6. Guru berkeliling melihat pekerjaan 
siswa. 
 
7. Lembar soal dan lembar jawaban 
dikumpulkan jika sudah selesai  
 
8. Guru bersama siswa mencocokkan 
lembar soal dan lembar jawaban  
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LAMPIRAN 5. DOKUMENTASI HASIL PEKERJAAN SISWA 
 



































LAMPIRAN 7. PETA LOKASI PENELITIAN 
(Jalan Prawirotaman No. 21, Brontokusuman, Mergangsan, Kota Yogyakarta, 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) 
 
 
 
